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ABSTRAK 

Dian Rahmawati Amtaris, 2025. Judul skripsi: Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas V SD Inpres 2 Talise. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Tadulako. Pembimbing I Dr. Herlina, S.Pd.M.Pd, dan Pembimbing II 

Sisriawan Lapasere, S.Pd.M.Pd   

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas V SD Inpres 2 Talise. Penelitian ini menggunakan metode kuasi 

eksperimen dengan desain one-group pretest-posttest. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas V SD Inpres 2 Talise, dengan jumlah sampel sebanyak 20 

siswa yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar 

siswa setelah penerapan model PBL berbantuan video pembelajaran. Hasil pretest 

menunjukkan nilai rata-rata 38,40, sementara nilai posttest meningkat menjadi 

81,65, dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan 

bahwa penggunaan model PBL berbantuan video pembelajaran memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa. Dengan 

demikian, model PBL berbantuan video pembelajaran dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

di sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Video Pembelajaran, Hasil Belajar, 

IPAS. 
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ABSTRACT 

Dian Rahmawati Amtaris, 2025. Thesis title: The Influence of Problem Based 

Learning (PBL) Model Assisted by Learning Videos on the Learning Outcomes of 

Grade V Students of SD Inpres 2 Talise. Thesis. Elementary School Teacher 

Education Study Program, Department of Education, Faculty of Teacher Training 

and Education, Tadulako University. Advisor I Dr. Herlina, S.Pd.M.Pd, and 

Advisor II Sisriawan Lapasere, S.Pd.M.Pd 

This study aims to determine the effect of using the Problem-Based Learning 

(PBL) model supported by instructional videos on the learning outcomes of fifth-

grade students in IPAS (Integrated Science) at SD Inpres 2 Talise. This research 

employed a quasi-experimental method with a one-group pretest-posttest design. 

The research population consisted of all fifth-grade students at SD Inpres 2 

Talise, with a sample of 20 students selected using saturated sampling technique. 

Data collection instruments included multiple-choice tests to measure students' 

learning outcomes. The data analysis results indicated a significant improvement 

in student learning outcomes after the application of the PBL model supported by 

instructional videos. The pretest average score was 38.40, while the posttest 

average score increased to 81.65, with a t-test significance value of 0.000 

(<0.05). These findings demonstrate that the use of the PBL model supported by 

instructional videos has a positive and significant impact on students' IPAS 

learning outcomes. Thus, this approach can be considered an effective teaching 

strategy to enhance student learning in primary schools. 

 

Keywords: Problem-Based Learning, Instructional Video, Learning Outcomes, 

IPAS. 
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GLOSARIUM 

1. Model Problem Based Learning (PBL) 

PBL adalah Suatu model pembelajaran yang berfokus pada pemecahan 

masalah nyata melalui investigasi dan inquiry dalam konteks kelompok . 

2. Media Video 

Alat komunikasi yang menyampaikan informasi melalui kombinasi gambar 

bergerak (visual) dan suara (audio) . 

3. Hasil Belajar  

adalah Kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya, baik secara mandiri maupun melalui bantuan orang lain . 

4. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

adalah Gabungan ilmu alam dan ilmu sosial yang mengkaji lingkungan alam 

dan sosial secara terpadu. 

5. Pretest 

Tes awal yang diberikan sebelum perlakuan (penggunaan model PBL) untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. 

6. Posttest 

Tes akhir yang diberikan setelah perlakuan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa. 

7. SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) adalah perangkat lunak statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini, termasuk uji 

normalitas, uji t, dan uji N-Gain. 

8. Uji N-Gain  

Analisis yang digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa dari 

pretest dan posttest. Kategorinya meliputi: tinggi (g > 0,7 ), sedang (0,3 ≤ g ≤ 

0,7), dan rendah (g<0,3). 

9. One-Group Pretest-Posttest Design 

Desain penelitian eksperimental yang hanya melibatkan satu kelompok siswa, 

yang diuji sebelum dan sesudah diberi perlakuan untuk melihat pengaruh 

intervensi. 

10. Sampling Jenuh  

Teknik pengambilan sampel di mana semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel penelitian karena jumlahnya kecil (20 siswa dalam penelitian 

ini). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang sangat krusial dalam kehidupan seseorang. 

Dengan adanya pendidikan seseorang dapat terus mengalami perubahan baik 

secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan dari pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi guna membentuk karakter bangsa serta mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa. Dalam mencapai tujuan pendidikan 

perlu adanya pendukung dalam segala aspek. Salah satu pendukung tercapainya 

tujuan pendidikan adalah kurikulum. 

Kurikulum adalah komponen penting dari pembelajaran di setiap jenjang 

pendidikan. Sistem pembelajaran Indonesia mengalami perubahan kurikulum 

sejak tahun 1947, dengan kurikulum yang sangat senderhana, hingga kurikulum 

2013, meskipun pertumbuhan era yang sangat digital (Muhsam et al., 2021). 

Walaupun berganti-ganti kurikulum tidak lain tujuannya ialah membetulkan dari 

kurikulum terlebih dahulu, salah satu dari wujud penyempurnaan kurikulum 

terkini dari kementrian Pendidikan serta kebudayaan studi teknologi ialah 

kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka lahir pada masa transisi akibat 

munculnya COVID-19. Inti dari Kurikulum Merdeka berfokus pada esensi 

pembelajaran yang menyesuaikan dengan bakat dan minat masing-masing peserta 

didik. Pada awal penerapannya, hanya beberapa sekolah tertentu yang 

mengimplementasikannya, khususnya sekolah penggerak. Seiring waktu, 
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Kurikulum Merdeka dikembangkan agar dapat diterapkan di seluruh jenjang 

pendidikan sesuai dengan kesiapan dan kondisi masing-masing sekolah (Rahayu 

et al., 2022).  

Ciri khas lain dari Kurikulum Merdeka yaitu adanya penggabungan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang sekolah dasar. 

Penggabungan tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa peserta didik pada 

usia sekolah dasar cenderung melihat segala sesuatu secara utuh dan terpadu. 

Selain itu, mereka masih ada dalam tahap berpikir konkret/sederhana, holistik dan 

komprehensif namun tidak detail (Purnawanto, 2022). Sehingga penggabungan 

mata pelajaran IPA dan IPS tersebut diharapkan dapat memicu peserta didik untuk 

dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan.  

Namun metode pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti kurangnya interaksi aktif dalam proses pembelajaran 

akibat penggunaan metode konvensional, seperti ceramah dan hafalan. 

Pendekatan ini seringkali mengakibatkan siswa pasif dan tidak terlibat langsung 

dalam eksplorasi konsep-konsep IPAS, sehingga mengakibatkan rendahnya 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, serta hasil belajar siswa. Salah satunya adalah penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan berbantuan media video. 

Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah yang dimana siswa didorong untuk mencari solusi permasalahan dunia 



3 
 

  
 

nyata melalui proses investigasi dan diskusi kelompok. Penelitian menunjukkan 

bahwa PBL dapat meningkatkan kemandirian belajar dan keterampilan berpikir 

kritis siswa (Phungsuk et al., 2017). Di sisi lain, penggunaan media video dalam 

pembelajaran IPAS dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan konsep-

konsep abstrak, memperjelas materi yang sulit dipahami, serta meningkatkan daya 

ingat dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggabungan media PBL dan video dalam 

pembelajaran IPAS dapat meningkatkan aktivitas belajar serta hasil akademik 

siswa secara signifikan (Ramadhani et al., 2019). 

Meskipun banyak penelitian yang membuktikan bahwa model PBL 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis 

siswa, namun penelitian yang secara khusus mermbahas pengaruh PBL 

berbantuan media video dalam pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar masih 

terbatas. Sebagian besar karya penelitian masih fokus pada penggunaan PBL 

tanpa media tambahan atau hanya membahas keefektifan media video dalam 

pembelajaran konvensional tanpa mengintegrasikannya ke dalam PBL. Selain itu, 

penelitian yang ada sebagian besar dilakukan pada tingkat menengah atau tinggi, 

sedangkan penelitian pada siswa sekolah dasar khususnya kelas 5 masih jarang. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan mengkaji pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

yang didukung media video terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD, 

sehingga dapat berkontribusi pada pengembangan metode pembelajaran yang 

lebih efektif dan inovatif. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru di SD Inpres 2 

Talise, untuk hasil belajar IPAS siswa saat ini masih rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa yang masih rendah atau tidak mencapai KKM. Seorang 

siswa dikatakan sudah memahami pembelajaran IPAS apabila diperoleh daya 

serap secara individual minimal 70% dan di katakan tuntas belajar secara umum 

untuk seluruh siswa dalam satu kelas jika diperoleh persentase lebih dari satu atau 

sama dengan 70%. Guru menjelaskan bahwa siswa sulit memahami materi 

pembelajaran IPAS dan tidak aktif dalam proses pembelajaran jika siswa 

diberikan tugas secara individual. Berbeda dengan siswa yang apabila mereka 

dibentuk dalam kelompok kecil, kegiatan belajar mereka akan lebih aktif dan 

lebih mudah untuk memahami suatu konsep pada materi pembelajaran. Oleh 

sebab itu dalam mata pelajaran apapun, metode dan model pembelajaran yang 

bervariasi sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Inpres 2 Talise, 

ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran, guru lebih banyak menggunakan 

metode konvensional, yaitu dengan cara menyampaikan materi di depan kelas 

secara ceramah. Akibatnya, pembelajaran cenderung kurang melibatkan 

partisipasi siswa dan suasana kelas menjadi monoton. Hal ini berdampak pada 

pemahaman siswa terhadap materi, yang pada gilirannya memengaruhi hasil 

belajar mereka. Hasil belajar khususnya pada mata pelajaran IPAS yang dilihat 

pada daftar nilai UTS masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan di SD Inpres 2 Talise. 
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Berdasarkan masalah di atas maka salah satu solusi yang dapat digunakan 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, 

serta lebih melibatkan siswa untuk meningkatkan minat dan keaktifan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Model pembelajaran yang akan digunakan 

oleh peneliti yaitu model PBL. Salah satu manfaat dari model PBL adalah model 

pembelajaran yang dapat menghadirkan masalah konstektual untuk mendorong 

siswa belajar, serta menuntut mereka bekerja dalam tim guna menyelesaikan 

masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Nurmala 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

melalui “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Video 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Inpres 2 Talise” 

Dengan model pembelajaran PBL ini, diharapakan siswa menjadi antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model PBL berbatuan video 

pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Inpres 2 Talise ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model PBL berbantuan video 

pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Inpres 2 Talise. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

  Diharapkan bahwa penelitian ini akan memperluas pengetahuan dan 

wawasan mengenai Penegaruh Model PBL Berbantuan Video Pembelajaran 

Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Inpres 2 Talise. Penelitian ini 

juga diharapkan memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak terkait : 

a. Siswa 

Hasil penelitian ini kiranya dapat memperbaiki hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPAS melalui PBL. 

b. Guru 

Manfaat penelitian bagi guru sebagai rujukan oleh guru agar dapat 

menerapkan model pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

c. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan bagi sekolah SD 

Inpres 2 Talise, kepala sekolah, dan dewan guru dalam menciptakan dan 

membentuk peserta didik yang berkualitas. 

d. Peneliti 

Sebagai referensi bagi peneliti di bidang pendidikan tentang pentingnya 

mengembangkan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran, serta sebagai 

perbandingan bagi peneliti lain dakam kondisi yang berbeda di bidang tersebut. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi masukan berharap bagi peneliti yang akan 

menjadi seorang pendidik. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu untuk menerapkan model PBL 

berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V, 

Penelitian ini dilakukan dikelas V SD Inpres 2 Talise. 

1.6 Batasan Istilah  

1. Model Problem Based Learning  

Model pembelajaran PBL merupakan salah satu model pembelajaran 

dimana authenticassesment (penalaran yang nyata atau konkret) dapat diterapkan 

secara komprehrnsif, sebab didalamnya terdapat unsur untuk hmenemukan 

masalah dan sekaligus memcahkannya (unsur terdapat didalamnya yaitu problem 

solving atau memcahkan masalah). (Indrianawati, 2013). 

Keefektifan model ini adalah siswa lebih aktif dalam berfikir dan 

memahami materi secara berkelompok dengan investigasi dan inquiri terhadap 

permasalah yang mendalam dan lebih bermakna tentang apa yang mereka pelajari.  

2. Media Video 

Media video adalah alat komunikasi yang menyampaikan informasi, pesan, atau 

hiburan melalui kombinasi gambar bergerak (visual) dan suara (audio). Video 

dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, hiburan, pemasaran, 

dan jurnalistik, untuk menyampaikan informasi secara lebih menarik dan mudah 

dipahami. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya, baik yang diperoleh melalui bantuan orang lain atau 
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pengalaman yang diperoleh sendiri” (Siti & Yuni, 2020). Hal ini melibatkan aspek 

kognitif. 

4. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah gabungan ilmu alam dan 

ilmu sosial. Pembelajaran saintifik merupakan konteks yang berkaitan dengan 

alam dan juga kondisi sosial (Kemendikbud, 2022). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1. Model Problem Based Learning 

 Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai prosedur sistematis yang 

digunakan untuk mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Model pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai pendekatan yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Model PBL adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

pemecahan masalah yang dihadapi. Menurut Khoiri  (2013) pembelajaran berbasis 

masalah melibatkan penggunaan berbagai kecerdasan yang diperlukan untuk 

menghadapi hal-hal baru dan kompleksitas yang ada. Sementara itu, Asiah (2016) 

menyatakan bahwa model ini dimulai dengan memberikan masalah kepada siswa, 

kemudian dalam proses pembelajarannya, siswa mencari informasi secara mandiri 

dengan pendekatan yang berpusat pada siswa. 

Ciri-ciri dari model pembelajaran PBL adalah dimulainya pembelajaran 

dengan pemberian "masalah", yang relevan dengan konteks dunia nyata. 

Pembelajaran dilakukan secara kelompok, di mana siswa secara aktif merumuskan 

masalah, mengidentifikasi kekurangan pengetahuan yang dimiliki, mencari dan 

mempelajari materi yang berkaitan dengan "masalah" tersebut, serta melaporkan 

solusi yang ditemukan. Dalam hal ini, peran pendidik lebih banyak sebagai 

fasilitator. Dengan menggunakan pendekatan ini, penyajian masalah dapat 

membantu siswa untuk belajar dengan lebih efektif. 
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Tabel 2.2 Sintaks PBL, Suprihatiningrum (2013) 

FASE KEGIATAN 

Fase-1 

Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran, 

menyampaikan kebutuhan logistik yang diperlukan, 

menyajikan fenomena, demonstrasi, atau cerita untuk 

mengungkapkan masalah, serta memotivasi siswa agar 

terlibat dalam proses pemecahan masalah yang telah 

dipilih. 

Fase-2 

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk mendifinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang terkait dengan 

masalah tersebut. 

Fase-3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan  

Mengumpulkan informasi yang relevan dan melakukan 

eksperimen untuk memperoleh penjelasan dalam 

memecahkan masalah. 

Fase-4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai, seperti laporan, serta mendampingi 

mereka dalam membagi tugas dengan teman-

temannya. 

Fase-5 

Menganalisis 

mengevaluasi proses 

guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan 
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2.1.2. Kelebihan dan Kelemahan Model PBL 

Sanjaya (2007), Menyatakan sebagai suatu model PBL  memiliki beberapa 

kelebihan, diantaranya : 

1. Mendorong siswa untuk mengasah kemampuan mereka sekaligus memberikan 

kepuasan dalam menemukan pengetahuan baru. 

2. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Membantu siswa mentransfer pengetahuan yang dimiliki untuk memahami 

permasalahan di dunia nyata. 

4. Mendukung siswa dalam mengembangkan pemahaman baru serta mendorong 

tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka. Selain itu, program language 

learning memotivasi siswa untuk melakukan evaluasi mandiri terhadap hasil 

dan proses belajarnya. 

5. Mengasah kemampuan berpikir kritis siswa dan membantu mereka 

menyesuaikan diri dengan pengetahuan baru. 

6. Memberikan peluang bagi siswa untuk berpikir kritis dalam menerapkan 

pengetahuan mereka pada situasi nyata. 

7. Menumbuhkan minat siswa untuk terus belajar sepanjang hayat, bahkan 

setelah pendidikan formal selesai. 

8. Membantu siswa memahami konsep-konsep yang dipelajari untuk 

memecahkan permasalahan di dunia nyata. 
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Sanjaya (2007), menyatakan disamping Kelebihan di atas, PBL memiliki 

kelemahan, diantaranya : 

1. Ketika siswa tidak memiliki minat atau merasa bahwa masalah yang sedang 

dipelajari terlalu sulit untuk diselesaikan, mereka cenderung enggan untuk 

mencoba menyelesaikannya. 

2. Bagi sebagian siswa, jika mereka merasa tidak memahami materi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu masalah, mereka mungkin bertanya-

tanya mengapa harus berusaha memecahkan masalah tersebut dan akhirnya 

hanya mempelajari apa yang mereka anggap relevan. 

2.1.3. Video Pembelajaran 

 Media video pembelajaran merupakan salah satu bentuk media audiovisual 

yang digunakan dalam dunia pendidikan untuk menyampaikan materi ajar secara 

lebih interaktif, menarik, dan mudah dipahami. Menurut  (Ruswatie, 2020), media 

video pembelajaran menggabungkan elemen visual dan auditori sehingga mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 

kombinasi gambar, suara, dan animasi, video pembelajaran dapat membantu siswa 

memahami materi secara lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional 

seperti ceramah atau teks tertulis. 

Dwijayanti & Sari (2025) menambahkan bahwa media video pembelajaran 

dapat berupa video demonstrasi, video animasi, atau video interaktif yang 

memungkinkan siswa berpartisipasi secara langsung dalam pembelajaran. 

Keunggulan utama dari media ini adalah kemampuannya untuk menyajikan 
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konsep abstrak menjadi lebih konkret, sehingga sangat efektif digunakan dalam 

mata pelajaran seperti sains, teknologi, dan keterampilan praktik. 

Selain itu media video dalam pembelajaran dapat dikombinasikan dengan 

berbagai teknologi digital, seperti kuis interaktif atau simulasi berbasis komputer. 

Penggunaan media ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik. Namun, efektivitas media 

video bergantung pada desain instruksionalnya. Video yang terlalu panjang atau 

kurang interaktif dapat membuat siswa kehilangan fokus dalam belajar.  

2.1.4. Tujuan Penggunaan Video Pembelajaran 

Menurut Azijah et al. (2025) tujuan utama dari penggunaan media video 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Media video dapat membantu siswa memahami konsep yang sulit dengan 

visualisasi yang lebih jelas dan interaktif. 

2. Menambah Motivasi Belajar 

Video pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat dan motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Meningkatkan Keterlibatan Siswa 

Media video interaktif dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dibandingkan dengan metode ceramah konvensional. 

4. Menyediakan Fleksibilitas dalam Pembelajaran 

Siswa dapat mengakses dan mengulang kembali materi kapan saja dan di 

mana saja sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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5. Mempermudah Penyampaian Materi oleh Guru 

Video pembelajaran memungkinkan guru untuk menjelaskan materi secara 

lebih sistematis dan efisien, terutama dalam topik yang kompleks. 

2.1.5. Kelebihan dan Kelemahan Video Pembelajaran 

Menurut Saputra et al. (2024) media video dalam pembelajaran memiliki 

beberapa keunggulan, antara lain: 

1. Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Visualisasi yang jelas membantu siswa memahami konsep yang kompleks 

dengan lebih mudah. 

2. Meningkatkan Motivasi Belajar 

Video yang menarik dapat membuat siswa lebih antusias dalam belajar 

dibandingkan dengan metode ceramah. 

3. Fleksibilitas dalam Pembelajaran 

Video dapat diakses kapan saja dan diulang sesuai kebutuhan siswa, 

mendukung pembelajaran mandiri. 

4. Efisiensi Waktu 

Guru dapat menjelaskan materi secara lebih sistematis dalam waktu yang lebih 

singkat. 

5. Meningkatkan Keterlibatan Siswa 

Video interaktif memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar 

melalui kuis atau simulasi. 

Selain kelebihan, media video dalam pembelajaran juga memiliki beberapa 

keterbatasan Saputra et al. (2024) yaitu: 
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1. Keterbatasan Interaksi Langsung 

Video bersifat satu arah, sehingga kurang memungkinkan adanya interaksi 

langsung antara guru dan siswa. 

2. Memerlukan Akses Teknologi 

Tidak semua siswa memiliki perangkat atau akses internet yang memadai 

untuk menonton video pembelajaran. 

3. Potensi Distraksi 

Jika tidak dirancang dengan baik, elemen visual dan audio yang berlebihan 

dapat mengalihkan perhatian siswa dari inti materi. 

4. Memerlukan Waktu dan Sumber Daya untuk Produksi 

Pembuatan video berkualitas membutuhkan keterampilan, perangkat lunak, 

dan waktu yang cukup lama. 

5. Tidak Semua Materi Cocok Disampaikan Melalui Video 

Beberapa materi yang membutuhkan diskusi mendalam lebih efektif diajarkan 

secara langsung daripada menggunakan video. 

2.1.6. Pengertian Hasil Belajar 

 Purwanto dalam Deisye et al. (2023) berpendapat bahwa “hasil belajar 

merupakan perubahan yang membuat manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya, perubahan tersebut mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik”. 

 Sementara menurut Epi et al.  (2023) hasil belajar adalah “perubahan pada 

diri seseorang dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku 

sebagai hasil dari pengalaman belajar yang telah dialami seseorang”. 



16 
 

  
 

 Mengacu pada pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

yaitu kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani dan menerima proses 

belajar, baik itu kemampuan dalam rana sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

2.1.7. Jenis-jenis Hasil Belajar 

 Menurut Benjamin S. Bloom dalam Taxonomy of Education Objectives  

Agus (2021) membagi hasil belajar dalam tiga ranah yaitu: 

a. Ranah kognitif, Ranah kognitif (berkaitan dengan daya pikir, pengetahuan, dan 

penalaran) berorientasi pada ranah siswa dalam berfikir dan bernalar yang 

mencakup ranah siswa dalam mengingat sampai memecahkan masalah, yang 

menuntut siswa untuk menggabungkan konsep-konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya.  

b. Ranah Afektif, terdiri dari penerimaan partisipasi, penilaian, dan penentuan 

sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup.  

c. Ranah Psikomotor, Ranah psikomotor dari berorientasi kepada keterampilan 

fisik keterampilan motorikoma atau keterampilan tangan yang berhubungan 

dengan anggota tubuh atau tindakan yang memerlukan koordinasi antara saraf dan 

otot. 

2.1.8. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

1. Faktor Internal 

1. Kesehatan Fisik 

Fisik yang sehat dapat membantu seseorang siswa untuk mengikuti kegiatan 

belajar dengan baik sehingga memungkinkan siswa untuk mendapatkan hasil 

belajar yang baik. Sebaliknya, siswa dengan kondisi sakit parah dan harus dirawat 
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secara intensif di rumah sakit, maka siswa tidak dapat berkonsentrasi mengikuti 

pembelajaran dengan fokus. Hal ini membuat siswa tidak dapat meraih hasil 

belajar dengan baik. 

Menurut Slameto dalam Tasya & Agung (2019), faktor internal yang  

mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 

2. Minat 

Minat dalah kecenderungan yang konsisten untuk memperhatikan dan 

mengingat kegiatan tertentu. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu 

kegiatan cenderung memberikan perhatian berulang dan merasa tertarik untuk 

terus mengikuti kegiatan tersebut. 

3. Bakat 

Bakat merupakan kemampuan bawaan untuk mempelajari sesuatu. 

Kemampuan ini akan berkembang menjadi keterampilan nyata setelah melalui 

proses belajar atau latihan. 

4. Motivasi 

Motivasi berkaitan erat dengan tujuan yang ingin dicapai. Untuk mencapai 

suatu tujuan, diperlukan tindakan, dan tindakan ini didorong oleh motif, yaitu 

kekuatan yang menggerakkan seseorang untuk bertindak. 

5. Intelegensi 

Intelegensi adalah tingkat kemampuan seseorang dalam memahami berbagai 

masalah akademis di sekolah. Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan tinggi 

biasanya lebih sukses dalam belajar karena mereka lebih mudah memahami, 

mengingat pelajaran, berpikir kreatif, dan membuat keputusan dengan cepat. 
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2. Faktor Eksternal 

a. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah memberikan dampak pada hasil belajar siswa. 

Lingkungan sekolah yang mendukung, dengan fasilitas yang memadai, sumber 

belajar yang tersedia, media pembelajaran yang efektif, serta guru yang aktif 

dalam proses pengajaran, dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Lingkungan Keluarga 

Dalam lingkungan keluarga, peran orang tua sangat menentukan keberhasilan 

siswa dalam belajar. Pola asuh, tingkat pendapatan keluarga, serta perhatian dan 

bimbingan yang diberikan oleh orang tua, baik dalam jumlah maupun kualitas, 

turut memengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah. 

c. Lingkungan Masyarakat 

Interaksi dalam lingkungan masyarakat, termasuk kebiasaan siswa dalam 

kegiatan masyarakat, pengaruh dari teman sebaya, dan kehidupan sosial di sekitar, 

juga memiliki pengaruh terhadap proses belajar siswa. 

2.1.9. Indikator Hasil Belajar 

Menurut bloom dalam Kartikasari et al. (2022) indikator hasil belajar ada tiga 

yaitu: 

a. Ranah kognitif berfokus pada bagaimana siswa memperoleh pengetahuan 

akademik melalui metode pembelajaran dan penyampaian informasi, yang 

hasilnya berupa pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis. 

b.  Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, dan keyakinan yang memiliki 

peran penting dalam memengaruhi perubahan perilaku individu. 
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c. Ranah psikomotorik melibatkan keterampilan dan pengembangan diri yang 

diterapkan dalam aktivitas praktis serta penguasaan berbagai keterampilan. 

2.1.10. Pembelajaran IPAS 

 Kurikulum merdeka menggabungkan mata pelajaran ilmu pengetahuan 

alam dan sosial yang disebut sebagai IPAS. IPAS merupakan ilmu pengetahuan 

yang mempelajari mengenai makhluk hidup, benda mati yang berada pada alam 

semesta, kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungannya. pembelajaran pada mata pelajaran IPA kelas 

bertujuan membantu peserta didik untuk dapat memahami kerja alam semesta dan 

interaksinya dengan kehidupan manusia di muka bumi menurut Susilo dalam 

(Gismina & Andi, 2023). 

IPAS di jenjang SD dimasukkan untuk mengembangkan kemampuan literasi data 

siswa. hal ini, 1) siswa mampu memandang sesuatu secara utuh, 2) mampu 

mengembangkan pemikiran holistik terkait lingkungan alam dan sosial, 3) 

penguatan profil Pancasila. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pelajaran IPAS kelas V SD Inpres 2 Talise adalah melalui 

penggunaan model PBL berbantuan video pembelajaran.  

Penelitian ini, hanya berfokus pada mata pembelajaran IPAS dengan 

memilih salah satu materi di kelas V. materi yang diteliti pada penelitian yaitu bab 

5 buku IPAS Topik A: Sisitem Pernapasan Manusia. 
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2.2. Penelitian yang Relevan 

1. Widianita (2023) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas 

IV SDN 1 Jlubang Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning”. Dalam penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan desain dari Kemmis & McTaggart. Sasaran dalam penelitian ini 

yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jlubang Kabupaten Pacitan semester 

2 tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah peserta didik 12 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, lembar observasi, wawancara, dan 

tes evaluasi (kognitif).  Hasil penelitian ini menyatakan model pembelajaran 

problem based learning dengan bantuan media mind mapping dapat 

memberikan peningkatan hasil belajar siswa, berdasar pada data persentase 

pra siklus (42%), kemudian pada siklus I (58%), dan siklus II yaitu (83%). 

2. Fatah et al. (2023) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPAS Melalui 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas IV A 

SDN 1 Cirendang Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan”. Jenis 

penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui lembar observasi 

guru, lembar observasi siswa, dan soal tes hasil belajar dengan menggunakan 

analisis rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kondisi awal 

hasil belajar siswa sebelum menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) persentase kentuntasan belajarnya sebesar 37%(Kurang Baik). Proses 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

untuk persentase aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus I sudah 
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mencapai 85, 86%(Baik) dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 

96, 73%(Baik Sekali). Sedangkan persentase aktivitas siswa selama proses 

pembelajan pada siklus I sudah mencapai 82, 60%(Baik) dan mengalami 

peningkatan pada siklus II sebesar 94, 56%(Baik Sekali). Selanjutnya hasil 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

diperoleh persentase pada siklus I sudah mencapai 41%(Kurang baik) dan 

pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 89%(Baik). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Peningkatan Hasil Belajar IPAS Melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Siswa Kelas IV A SDN 1 

Cirendang Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan sudah tercapai. 

3. Suryanti (2022) yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Diorama Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SD”. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis quasi experimental 

dengan desain nonequivalent control group. Populasi penelitian ini adalah 

semua siswa kelas IV SDN Gugus III Kecamatan Mojoagung Kabupaten 

Jombang berjumlah 238 siswa. Sampel penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 

IV SDN Johowinong 1 dan kelas IV SDN Karobelah masing-masing 

berjumlah 38 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 

tes. Hasil keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan kategori sangat baik 

dengan rata-rata persentase aktivitas guru 88, 1% dan aktivitas siswa 90, 6%. 

Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai t hitung> t tabel yaitu 

3,218> 1,991 dan nilai Sig.(2-tailed) 0,002< 0, 05 sehingga H a diterima dan 

H o ditolak. Nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen 0, 70 kategori tinggi 
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dan kelas kontrol 0, 47 kategori sedang. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media diorama 

terhadap hasil belajar IPA materi siklus hidup hewan kelas IV sekolah dasar. 

 

Penelitian "Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan 

Video Pembelajaran terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Inpres 2 

Talise" memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan penelitian terdahulu 

yang juga mengkaji efektivitas (PBL) dalam pembelajaran siswa SD. Perbedaan 

utama yang menjadi nilai tambah penelitian ini adalah penggunaan media video 

sebagai alat bantu dalam PBL, yang memungkinkan siswa untuk memahami 

materi secara lebih interaktif, dinamis, dan fleksibel dibandingkan dengan metode 

konvensional atau penggunaan media fisik seperti diorama. 

Selain itu, penelitian ini berfokus pada siswa kelas V SD, berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang meneliti siswa kelas IV SD. Dengan tingkat kognitif 

yang lebih tinggi, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

kombinasi PBL dan media video dapat meningkatkan pemahaman serta motivasi 

belajar siswa. Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga menjadikan penelitian 

ini lebih relevan dengan tren pendidikan digital dan memiliki potensi penerapan 

yang lebih luas, baik di lingkungan sekolah maupun dalam pembelajaran mandiri. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam 

bidang pendidikan dengan menawarkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, 

menarik, dan sesuai dengan perkembangan teknologi. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pendidik dan pengambil kebijakan 
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dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis masalah di tingkat sekolah 

dasar, terutama dengan pemanfaatan media digital sebagai alat bantu yang efektif. 

2.3. Kerangka Konseptual 

Penerapan model PBL berbantuan video pembelajaran diyakini mampu 

mendukung peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. PBL 

memberikan pengalaman belajar yang menantang dan relevan dengan kehidupan 

nyata, sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan 

pengembangan kompetensi, PBL dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran IPAS. Dengan memberikan masalah nyata yang 

relevan dengan lingkungan siswa, PBL memungkinkan siswa untuk 

mengintegrasik pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu, memahami konsep secara 

mendalam, dan mengembangkan keterampilan berpikir analitis. 

Melalui proses kerja kelompok, diskusi, dan investigasi, siswa juga dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi, yang sangat penting 

dalam menghadapi tantangan masa depan. Dengan demikian, model PBL tidak 

hanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar kognitif, tetapi juga hasil 

belajar afektif dan psikomotorik.  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini diasumsikan bahwa Pengaruh model 

PBL berbantuan video pembelajaran pada mata pelajaran IPAS dapat memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Inpres 2 Talise. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual  

Proses pembelajaran di kelas V SDN Inpres 2 

Talise 

Guru lebih menggunakan 

metode pembelajaran 

ceramah 

Hasil belajar siswa 

rendah  

Perlu perlakuan variasi 

penggunaan model 

pembelajaran 

Penggunaan model Problem 

Based Learning Berbantuan 

Video Pembelajaran 

Analisi Data 

Berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa 

Tidak berpengaruh 

terhadap hasil belajar 

siswa 
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2.4.   Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah ada pengaruh model PBL berbantuan media video terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas V SD Inpres 2 Talise, maka peneliti mengajukan hipotesis 

penelitian yaitu:  

Ha : Pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 

pembelajaran dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas V di SD Inpres 2 Talise 

Ho : Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan  video  

pembelajaran tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas V di SD Inpres 2 Talise. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.   Rancangan Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian ini 

adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan berbentuk  One 

Group Pretest-Posttes desaign dimana hanya terdapat kelas eksperimen tanpa 

kelas kontrol. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Rancangan Desain Penelitian 

Pre-test Treatmen Post-test 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1 = Menilai Pre-test (sebelum perlakuan) 

X   = Model pembelajara Problem Based Learning 

O2 = Nilai Post-test (setelah perlakuan) 

 Desain ini tes yang dilakukan sebanyak dua kali sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan. Tes yang diberikan sebelum perlakuan akan diberikan pada 

kelas eksperimen (O1), kemudian peneliti akan memberikan perlakuan berupa 

penggunaan model Problem Based Learning (X) dan tahap terakhir peneliti akan 

memberikan Post-test (O2). Selamjutnya dari perlakuan tersebut akan 

dibandingkan seberapa jauh pengaruh dari perlakuan yang diberikan sebelum dan 

sesudah perlakuan. 
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dikelas V di SD Inpres 2 Talise yang beralamat di 

Jl. Panggona 2, No.8 Kelurahan Talise Valangguni, Kec Mantikulore, Kota Palu, 

Sulawesi Tengah. Kota Palu 94118.  

3.2.2.  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap pada bulan april yaitu 

pada tanggal 29 april 2025 disekolah SD Inpres 2 Talise. 

 

Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas V SD Inpres 2 Talise  

No  Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1. Observasi dan wawancara 

awal  

11 September 2024 

2. Seminar Proposal 21 Maret 2025 

3.  Validasi Soal ke Ahli  14 April 2025 

4. Validasi ke Sekolah Lain  21 April 2025 

5. Turun Penelitian  29 April 2025 

6. Surat Izin Penelitian  17 April 2025 

7. Balasan Surat dari Sekolah  11 Juni  2025 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Menurut Arikunto dalam (Amin et al., 2023) populasi adalah keseluruhan 

suatu objek didalam penelitian yang didalami dan juga dicatat segala bentuk yang 

ada dilapangan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD 

Inpres 2 Talise. 
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Tabel 3.3 Daftar populasi penelitian peserta didik kelas V SD Inpres 2 

Talise 

 

No  Kelas  Peserta Didik Jumlah 

1 V Laki-laki 9 

Perempuan  11 

Jumlah Total 20 

 

3.3.2. Sampel 

 Menurut Arikunto dalam (Amin et al., 2023) sampel adalah bagian kecil 

yang terdapat dalam populasi yang dianggap mewakili populasi penelitian yang 

dilakukan. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas  V yang berjumlah 20 

siswa. Adapun teknik yang digunakan untuk penarikan sampel yaitu 

menggunakan teknik Sampling Jenuh. 

Tabel 3.4 Daftar Sampel Peserta Didik Kelas V SD Inpres 2 Talise 

 

No  Kelas  Peserta Didik Jumlah Peserta Didik Jumlah Sampel 

1 V Laki-laki 9 9 

Perempuan  11 11 

Jumlah Total 19 20 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1. Jenis Data 

 Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif.  

Penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hubungan antar variabel. 
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3.4.2. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. 

Pada penelitian ini data primer diperoleh dari tes hasil belajar siswa yang diukur 

menggunakan instrumen tes terhadap siswa kelas V di SD Inpres 2 Talise 

sedangkan data sekunder diperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap 

guru dan siswa kelas V di SD Inpres 2 Talise. 

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukurannya 

3.5.1 Variabel Bebas (independent) 

 Variabel independent sering disebut juga sebagai variabel bebas, variabel 

yang mempengaruhi. Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi penyebab atau 

memiliki kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain. Variabel bebas 

umumnya dilambangkan dengan huruf X, dengan demikian jika dilihat 

keberadaannya, variabel bebas pada umumnya terlebih dahulu muncul dan akan 

diikuti variabel yang lainnya. Pada penelitian ini variabel bebasnya yaitu model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuam video pembelajaran. 

3.5.2 Variabel Terikat (dependen) 

 Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang secara struktur 

berpikir keilmuan menjadi variabel yang disebabkan oleh adanya perubahan 

variabel lainnya. Variabel tak bebas ini menjadi persoalan pokok bagi si peneliti, 

yang selanjutnya menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat yaitu Hasil Belajar IPAS. 
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3.5.3 Skala Pengukuran 

 Skala pengukuran adalah sebuah acuan yang digunakan untuk menentukan 

panjang pendeknya interval yang ada dalam satuan alat ukur. Dengan 

menggunakan skala pengukuran, maka alat ukur yang digunakan akan 

menghasilkan data kuantitatif. Setelah proses pengukuran yang menghasilkan data 

kuantitatif yang berupa angka-angka tersebut barulah kemudian ditentukan 

analisis statistic yang cocok untuk digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan 

skala rasio. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan teknik tes dan non tes.   

3.6.1 Tes (THB) 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah Tes Hasil Belajar (THB) 

adalah metode evaluasi yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman, 

keterampilan, atau pencapaian peserta didik setelah mengikuti suatu proses 

pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik 

telah menguasai materi yang telah diajarkan oleh guru atau instruktur. 

3.6.2 Lembar Observasi 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui 

pengamatan di lapangan.  

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan oleh 

peneliti berupa berbagai bentuk, tergantung pada jenis data yang ingin 
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dikumpulkan. Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah tes pilihan 

ganda, lembar observasi, lembar wawancara dan dokumentasi.  

3.7.1. Instrumen Tes 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah tes pilihan ganda. Tes 

sebelum digunakan harus di uji coba di kelas yang sebelumnya sudah menerima 

pembelajaran dengan materi yang diteliti. Hasil dari uji coba selanjutnya di uji 

validasi dan realibilitas dengan menggunkan SPSS 24 untuk memastikan 

kelayakan tes sebagai instrument yang digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil pemberian tes, dilakukan perhitungan jumlah skor 

jawaban yang benar dari setiap soal yang diujikan kepada siswa. Setiap butir soal 

dengan jawaban yang benar memiliki skor 1, kemudian jawaban salah atau tidak 

menjawab soal tidak memiliki skor atau 0. Keseluruhan skor yang didapatkan 

dianalisisn untuk melihat hasil belajar, analisis ini menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
𝑥100% 

3.7.2 Lembar Observasi 

 Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data melaui pengamatan 

di lapangan. Dalam penelitian ini lembar observasi digunakan untuk mengamati 

siswa dan guru serta sebagai data pendukung penelitian.  

3.7.3 Dokumentasi   

Dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan segala kegiatan 

dilapangan selama saat melakukan penelitian. 
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3.8 Analisis Insrumen Tes 

3.8.1 Validitas Item Tes 

 Validitas adalah suatu metode yang digunakan untuk dapat mengetahui tingkat 

keselarasan antara yang diukur dan hendak diukur. Validitas dalam penelitian ini 

bertujuan untuk uji coba melihat sejauh mana responden mengerti akan 

pertanyaan yang diajukan peneliti. Jika hasil tidak valid ada kemungkinan 

responden tidak mengerti dengan pertanyaan yang digunakan. Pengujian validitas 

setiap pertanyaan yaitu nilai pada pertanyaan dikorelasikan dengan nilai totalnya. 

Niali tiap pertanyaaan dinyatakan nilai X dan nilai total dinyatakan sebagai skor 

Y. Adapun rumus yang digunakan untuk validasi dalam penelitian ini rumus 

Pearson Product Moment dalam. ), untuk menguji validitas soal-soal tes yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Item yang berkorelasi signifikan 

dengan skor total dianggap valid. 

 Uji coba instrumen dilakukan terhadap siswa kelas V SD 2 Talise. Adapun 

pengujian validitas instrumen dilakukan dengan berbantuan program SPSS versi 

24  for windows. Rumus korelasi product moment. 

 

 

Gambar 3.1 Rumus Korelasi Product Moment 

Keterangan:  

r hitung = Koefisien korelasi  

X   = Variabel bebas  
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Y  = Variabel terikat  

n  = Banyak responden  

 Dasar pengambilan keputusan menggunakan rumus product momen yaitu 

sebagai berikut:  

- Jika nilai rhitung  > rtabel  (pada siginifikan 0,05 atau 5%) maka instrumen tersebut 

valid. 

- Jika nilai rhitung < rtabel (pada siginifikan 0,05 atau 5%) maka instrumen tersebut 

tidak valid. 

              Nilai rtabel dapat kita tentukan dari jumlah responden yang digunakan, 

adapun dalam penelitian ini terdapat 22 responden, sehingga nilai rtabel dengan 

signifikansi 5% yaitu 0,422. Berdasarkan analisis uji validitas dengan berbantuan 

program SPSS versi 24 for windows diperoleh 15 item soal valid dan 5 soal yang 

tidak valid  

3.8.2 Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang 

mempunyai asal kata rely yang artinya percaya dan reliabel yang artinya dapat 

dipercaya. Pengujian reliablitas instrumen penelitian dilakukan melalui metode 

Alpha Cronbach. Adapun kriteria nilai reliabilitas dibagi menjadi 5 kelas sebagi 

berikut: 

Tabel 3.5 Nilai Reliabilitas 

Nilai Reliabilitas Kriteria 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

0,21-0,40 Rendah 
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0,41-0,60 Cukup 

0,61-0,80 Tinggi 

0,81-1,00 Sangat Tinggi 

 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24 

for windows. Rumus Alpha Cronbach's. (Sugiyono, 2020) 

 

Gambar 3.2 Rumus Cronbach Alpha 

Keterangan : 

rx  = reliabilitas yang dicari  

n  = jumlah item pertanyaan  

 = jumlah varians skor tiap item  

  = varians total  

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24.  

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian reliabilitas yaitu: 

-  Jika nilai rtabel >0,60 maka alat instrumen penelitian reliabel 

-  Jika nilai rtabel <0,60 maka alat instrumen penelitian tidak reliabel 

Berdasarkan  pengujian reliabilitas berbantuan program SPSS versi  24 for 

windows diperoleh  indeks reliabilitas  0,898>0,60, maka dapat disimpulkan 

bahwa instrumen soal adalah reliable 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,898 15 

https://www.advernesia.com/wp-content/uploads/2018/06/variansi-total.png
https://www.advernesia.com/wp-content/uploads/2018/06/varians.png
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3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Analisis Deskriptif  

Menurut Field (2021) menjelaskan bahwa analisis deskriptif adalah teknik 

yang digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang data, termasuk 

ukuran pemusatan (mean, median, modus) dan ukuran penyebaran (rentang, 

varians, deviasi standar). Teknik ini membantu peneliti memahami karakteristik 

dasar dari data yang dikumpulkan. Analisis Deskriptif adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk menggambarkan dan merangkum karakteristik data yang telah 

dikumpulkan. Teknik ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan 

ringkas tentang data, termasuk penghitungan frekuensi, ukuran pusat (seperti 

mean, median, dan modus), serta ukuran penyebaran (seperti rentang, varians, dan 

deviasi standar). Adapun analisis deskripsi pada penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan program SPSS  versi 24  for windows. 

3.9.2 Analisis Inferensial 

Menurut Bartolucci dan Scrucca (2022): Statistik inferensial adalah metode 

analisis data di mana sampel dapat mewakili populasi. Analisis inferensial yaitu 

melihat skor dari sisi sampel dan menggunakan hasilnya untuk menarik inferensi 

(generalisasi) atau membuat prediksi tentang populasi. Teknik analisa data untuk 

menjawab hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji hipotesis 

dengan berbantuan program SPSS versi 24  for windows. 
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3.9.2.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji 

normalitas ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24 for windows 

menggunakan uji Shapiro-wilk, karena jumlah sampel yang digunakan < dari 50. 

Dalam pengujian ini, jika nilai signifikan > dari 0,05 (sig. > 0,05), maka data 

dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikkansi < dari 0,05 (sig. 

0,05), maka data dikatakan berdistribusi tidak normal. Rumus untuk statistik uji 

Shapiro-Wilk adalah (Sugiyono, 2020): 

                       

Gambar 3.3 Rumus untuk statistik uji Shapiro-Wilk 

Keterangan :   

n  = ukuran sampel  

X(i) = data yang diurutkan dari nilai terkecil ke terbesar.  

𝑋 ̅ = rata-rata dari data sampel.  

ɑi = koefisien yang diperoleh dari tabel Shapiro-Wilk berdasarkan ukuran sampel 

n  

Xi = nilai individual dari data sampel  

3.9.2.2 Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui seberapa jauh hipotesis yang telah dirumuskan didukung  

oleh data yang dikumpulkan, maka hipotesis tersebut harus di uji. Jika sebaran 

data berdistribusi normal dan homogen maka dapat dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji dependent Sample T-test (Paired Sampel T-test) berbantuan 
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program SPSS versi 24 for windows dengan taraf signifikan α=0,05. Adapun dasar 

pengambilan keputusan signifikan sebagai berikut:  

a. Nilai siginfikan < o,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima  

b. Nilai siginfikan ≥ 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

        

Gambar 3.4 Rumus Paired Sampel T-test (Sugiyono, 2020): 

Keterangan :  

r = Korelasi antara 2 sampel  

𝑋 ̅1  = Rata-rata sampel kel.1  

𝑋 ̅2  = Rata-rata sampel kel.2.  

𝑆1   = Simpangan baku kel.1  

𝑆2 = Simpangan baku kel.2  

𝑆12 = Varians kel.1  

= Varians kel.2 

3.9.2.3 Uji Parsial (Uji t) 

 Dalam penelitian ini, uji-t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas 

(model PBL berbantuan video pembelajaran) secara parsial (signifikan) terhadap 

variabel terikat (hasil belajar IPAS). Hasil dari thitung kemudian dicocokkan dengan 

ttabel dengan signifikansi α = 5%. Jika thitung > ttabel  maka H0 ditolak dan Ha 

diterima (variabel bebas berpengaruh secara parsial). b. Jika thitung < ttabel maka  H0 

diterima dan Ha ditolak (variabel bebas berpengaruh secara parsial).   

  



38 
 

  
 

3.9.2.4 Uji N-gain 

Uji N-gain dilakukan dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan 

nilai postest. Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil belajar 

kognitif siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan media 

digital. Pengujian N-Gain dilakukan dengan bantuan SPSS versi 23 for windows 

dengan pedoman pembagian N-gain score yaitu jika nilai n-gain score g>0,7 maka 

termasuk kategori tinggi, 0,3 ≤ g ≤0,7 termasuk kategori sedang dan g<0,3 

termasuk kategori rendah. Adapun rumus N-gain dalam penelitian ini yaitu: 

Rumus uji N-gain sebagai berikut:  

 
 

Gambar 3.5 Rumus uji N-gain 

 

Tabel 3.6 Parameter Tingkat N-Gain 

N-gain score  Kriteria  

G > 0,7  Tinggi  

0,3 ≤ G ≤ 0,7  Sedang  

G < 0,3  Rendah  

 

3.10   Kerangka Pemecahan Masalah   

Kerangka pemecahan masalah merupakan serangkaian prosedur dan 

langkah-langkah dalam penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan tahapan 

yang terstruktur secara sistematis, sehingga penelitian dapat dilakukan dengan 

efisien dan efektif.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Profil Tempat Penelitian  

        Penelitian ini dilakukan di SD Inpres 2 Talise dengan beralamat di Jl. 

Panggona 2, No.8 Kelurahan Talise Valangguni, Kec Mantikulore, Kota Palu, 

Sulawesi Tengah. Kota Palu 94118. SD Inpres 2 Talise berada dibawah naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SD Inpres 2 Talise berakreditas A. 

Jumlah pendidik dan tenaga pendidikan yaitu 21 orang. Terdiri dari S2 2 orang, 

S1 17 orang, D3 1 orang dan D2 2 orang.  

4.1.2 Deskripsi Hasil Penelitian  

          Penelitian ini dilakukan di SD Inpres 2 Talise untuk melihat adakah 

Pengaruh Penggunaan Model PBL Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap 

Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Inpres 2 Talise. Hasil belajar siswa 

didapatkan dengan menggunakan instrumen tes yang berjumlah 15 soal yang valid 

dan reliabel dalam bentuk pilihan ganda. 

4.1.3 Instrumen Penelitian 

4.1.3.1 Uji Validitas 

     Instrumen pada penelitian ini adalah soal tes pilihan ganda. Pada 

penelitian ini validasi ahli dilakukan oleh Ibu Sinta Satria Dewi Pendit, S.Pd., 

M.Pd dan tempat dilakukannya uji coba instrumen pada penelitian ini yaitu SD 

Inpres 2 Talise. Untuk memperoleh data soal tes, maka dilakukan uji coba 

instrumen yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Uji coba tes dilakukan pada 22 
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peserta didik Kelas V SD Inpres 2 Talise. Data hasil uji coba yang diperoleh dari 

20 soal pilihan ganda terdapat 15 soal yang valid. Adapun hasil analisis tiap butir 

soal tes dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.  

Tabel 4.1 Hasil Analisis Validitas Instrumen Soal 

No Soal   R-tabel R-hitung Kesimpulan  

Soal 1  0.432 0.345 Tidak Valid  

Soal 2  0.432 0.724 Valid  

Soal 3  0.432 0.539 Valid 

Soal 4  0.432 0.510 Valid  

Soal 5  0.432 0.701 Valid 

Soal 6  0.432 0.667   Valid  

Soal 7  0.432 0.500 Valid  

Soal 8  0.432 0.693 Valid  

Soal 9  0.432 0.600 Valid 

Soal 10  0.432 0.422 Tidak Valid  

Soal 11  0.432 0.325  Tidak Valid  

Soal 12  0.432  0.671  Valid  

Soal 13  0.432 0.632  Valid  

Soal 14  0.432 0.634 Valid  

Soal 15  0.432 0.715 Valid  

Soal 16  0.432 0.529 Valid  

Soal 17  0.432 0.499  Valid  

Soal 18  0.432  0.290  Tidak Valid  

Soal 19  0.432 0.394 Tidak Valid  

Soal 20  0.432 0.545 Valid  
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Berdasarkan hasil uji validitas dengan bantuan SPSS versi 24 for windows, 

Nilai (r tabel) dengan responden sebanyak 22 siswa sebesar 0,422 artinya apabila  

Syarat Uji Validitas jika r hitung > dari r tabel atau nilai Sig < 0.05 maka 

pertanyaan tersebut dinyatakan Valid. Terdapat 15 soal yang dinyatakan valid 

karena nilai sig < 0.05 dan dilihat dari soal yang valid terdapat fariasi soal yang 

mudah dan mudah sehingga soal tersebut valid. Sedangkan 5 soal yang tidak valid 

terdapat pada nomor  1, 10, 11, 18 dan 19, karena nilai sig yang > 0.05, dan 

terlihat ke 5 soal tersebut terlalu mudah untuk di kerjakan sehingga soal tersebut 

tidak dikatakan valid.  

4.1.3.2 Uji Reliabilitas 

Data hasil uji reliabilitas tes dengan SPSS versi 24 for windows dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,898 15 

 

4.1.3.3 Analisis Deskriptif  

      Hasil analisis deskriptif menggunakan aplikasi SPSS 24  for window. Pada 

hasil analisis ini memperlihatkan berbagai hasil dari nilai rata-rata (mean), nilai 

minimum, nilai maksimum, dan standar devisiasi sebagai berikut. 

1. Hasil Belajar Pretest dan posttest 

    Pretest dilaksanakan pada tanggal 29 April 2025 sedangkan Posttest 

dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2025 di kelas V SD Inpres 2 Talise dengan 
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jumlah siswa 20 orang. Adapun hasil data pretest kelas V dapat dilihat pada tabel 

4.3  

Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan hasil analisis data Prettest siswa kelas V diperoleh skor 

minimum 20 dan skor maximum 53, terdapat semua siswa belum mendapatkan 

nilai KKTP 75 sehingga perlu dilakukan sebuah perlakuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil analisis data siswa kelas V setelah Posttest diperoleh 

skor minimum sebesar 66 dan skor maximum sebesar 93, terdapat 5 siswa yang 

mendapat nilai dibawah KKTP 75 dan 15 siswa yang mendapatkan nilai di atas 75. 

Siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKTP tersebut pada Pretest mendapatkan 

nilai 20, 20, 33, 33, dan 40 setelah pada Posttest mendapatkan nilai 66 sehingga 

nilai siswa tersebut mengalami peningkatan namun belum mencapai ketuntasan 

dibandingkan dengan hasil Pretest yang artinya menggunakan model PBL 

berbantuan video pembelajaran pelajaran IPAS dapat memberikan pengaruh yang 

baik terhadap hasil belajar siswa di kelas V SD Inpres 2 Talise. 
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2. Hasil Analisis Data Lembar Observasi   

Tabel 4.4 Hasil Analisis Lembar Observasi Aktifvitas Siswa dan guru 

Pertemuan   Guru Siswa 

Pertama 85% 85% 

Kedua 100% 100% 

 

 Pada lembar aktivitas guru dan siswa, pencapaian mencapai sekitar 85%. 

Pada pertemuan pertama, banyak siswa masih memerlukan bimbingan tambahan 

dari peneliti, terutama dalam kegiatan yang kurang efektif, seperti sesi tanya 

jawab dan pengisian LKPD. Namun, pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan 

yang signifikan, di mana lebih banyak siswa terlibat dalam diskusi dengan 

peneliti, dan pengisian LKPD sudah dilakukan dengan pemahaman yang lebih 

baik. 

4.1.3.4 Analisis Inferensial  

1. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

data suatu sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan metode Shapiro-wilk dengan bantuan program SPSS versi 24 for 

windows. Hasil uji normalitas data pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 

4.5   
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas  

 

Berdasarkan tabel di atas menujukkan bahwa nilai signifikan Shapiro-wilk 

pada kelas V pada Pretest adalah 0,210lebih besar dari tingkat α yang ditetapkan 

(0,210>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data Pretest berdistribusi normal dan 

nilai Shapiro-wilk pada kelas V pada Posttest adalah 0,81 lebih besar dari tingkat 

α yang ditetapkan (0,81>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data Pretest dan 

Posttest berdistribusi normal, karena data berdistribusi normal maka dilakukanlah 

uji hipotesis Paired Sample T-test. 

2. Uji Hipotesis   

              Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan statistik parametric 

menggunakan uji dependent Sample T-test (Paired Sampel T-test) karena data 

penelitian telah memenuhi syarat berdistibusi normal dan menggunakan dua 

sampel berpasangan (two tailed).  Adapun hasil pengujian hipotesis yang 

dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows versi 24.  
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Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis Paired Sample T-Test 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed) 

adalah 0,000<0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan menerima Ha. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa uji 

hipotesis menyatakan terdapat pengaruh penggunaan Model PBL Berbantuan 

Video Pembelajaran Digital Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD 

Inpres 2 Talise.  

4.2 Pembahasan  

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-eksperimen dengan desain one-

group pretest-posttest yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model PBL berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS  pada 

materi “sistem pernapasan manusia” di kelas V SD Inpres 2 Talise. Sebelum 

digunakan dalam penelitian, soal terlebih dahulu divalidasi oleh ahli. Setelah itu, 

instrumen diuji coba di SDN 2 Talise untuk menguji validitas dan reliabilitasnya. 

Pemilihan sekolah untuk uji coba ini didasarkan pada asumsi bahwa kemampuan 

siswa di kedua sekolah tersebut relatif sama. Hasil dari uji coba instrumen 

menunjukkan bahwa sebanyak 15 soal dinyatakan valid, sedangkan 5 ssoal 

dinyatakan tidak valid.  
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Tabel  4.7 soal valid Pretest dan Posttest      

Soal valid Tingkat taksonomi 

Soal 2 C4 

Soal 3 C4 

Soal 4 C4 

Soal 5 C4 

Soal 6 C3 

Soal 7 C4 

Soal 8 C4 

Soal 9 C4 

Soal 12 C3 

Soal 13 C3 

Soal 14 C3 

Soal 15 C3 

Soal 16 C3 

Soal 17 C3 

Soal 20 C3 
  

 Setelah dilakukan uji validitas terhadap soal, peneliti kemudian melaksanakan 

pretest. Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

adalah 38,40. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata 

pretest ini belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Hal ini dapat dilihat dari standar deviasi yang menunjukkan bahwa nilai siswa 

masih tergolong rendah, dengan rentang nilai yang cenderung mendekati rata-rata, 

yaitu antara 38,40. Dari data pretest, ditemukan bahwa tidak ada siswa yang 

mencapai ketuntasan. Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 2 Talise. Dalam penelitian ini, 

peneliti menerapkan penggunaan model PBL berbantuan video pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa. 

 Setelah pelaksanaan posttest, ditemukan adanya perbedaan signifikan antara 

nilai minimum dan maksimum siswa. Sebagai contoh, terdapat siswa yang pada 

pretest memperoleh nilai sebesar 40, namun setelah mengikuti pembelajaran 
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dengan menggunakan model PBL berbantuan video pembelajaran, nilai posttest 

meningkat menjadi 93. Jika dilihat dari hasil minimum dan maksimum posttest, 

terlihat bahwa beberapa siswa mengalami peningkatan hasil belajar dan mencapai 

ketuntasan. 

 Selain hasil pretest dan posttest, observasi terhadap aktivitas guru dan siswa 

juga dilakukan. Pada lembar observasi, tingkat keterlaksanaan aktivitas guru dan 

siswa mencapai sekitar 85%. Pada fase kedua pembelajaran, ditemukan bahwa 

banyak siswa masih memerlukan bimbingan tambahan dari peneliti, terutama 

dalam kegiatan yang kurang efektif, seperti proses tanya jawab dan pengisian 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Untuk mengatasi hal tersebut, pada 

pertemuan berikutnya peneliti berupaya menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih nyaman agar siswa lebih antusias dalam bertanya tanpa takut salah. Selain 

itu, dalam pengisian LKPD, siswa diperbolehkan berdiskusi dengan teman sekelas 

dan memberikan masukan satu sama lain. Hasilnya, pada pertemuan kedua terjadi 

peningkatan yang signifikan, di mana siswa lebih aktif dalam bertanya dan 

berdiskusi, serta pengisian LKPD dilakukan dengan pemahaman yang lebih baik. 

 Selanjutnya, untuk menganalisis perbedaan antara hasil pretest dan posttest, 

dilakukan uji normalitas yang disajikan dalam Tabel 4.5 Hasil uji menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal. Karena syarat distribusi normal telah terpenuhi, 

dilakukan uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test dengan bantuan 

software SPSS versi 24 for Windows. Hasil analisis menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), yang berarti bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 
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model PBL berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas V SD Inpres 2 Talise. 

Penggunaan media digital terdiri dari enam fase. Pada fase kedua, peneliti 

berupaya mendorong keberanian siswa agar lebih aktif dalam bertanya dan 

mengemukakan pendapat. Selain itu, sistem diskusi yang disertai dengan 

pemberian yel-yel diterapkan untuk membangun keaktifan siswa selama 

pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh 

Udrikal Muna (2023), yang menunjukkan bahwa penggunaan Model PBL 

berbantuan video pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas 

siswa, serta hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model PBL berbantuan video pembelajaran berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penggunaan model PBL  ini 

dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran di jenjang 

sekolah dasar. Penggunaan model PBL ini tidak hanya membantu guru dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menemukan pemahaman mereka sendiri, sehingga meningkatkan antusiasme dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Selain itu, model pembelajaran ini 

mampu menarik perhatian siswa, melatih kerja sama, mempermudah pemahaman 

materi, serta meningkatkan keaktifan siswa, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan hasil belajar mereka. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan mode PBL berbantuan 

video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Inpres 2 Talise. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai akhir atau Posttest pada kelas V dalam 

pembelajaran IPAS menggunakan Model PBL berbantuan video pembelajaran 

memperoleh nilai rata-rata 81.65. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat 

disimpulkan pada analisis uji hipotesis Paired Sample T- Test didapatkan nilai 

signifikansi 0,000 karena nilai signifikansi 0,000 <0,05 sehingga hipotesis Ho 

ditolak dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh Penggunaan 

Model PBL Berbantuan Video Pembelajaran  Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa 

Kelas V SD Inpres 2 Talise. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama proses pembelajaran, 

maka terdapat beberapa saran dari peneliti yang ditujukan kepada:  

1. Bagi Sekolah, penggunaan model PBL dapat menjadi pilihan alternatif dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, sekolah dapat memfasilitasi para guru untuk 

mengikuti pelatihan atau seminar guna meningkatkan mutu serta kreativitas 

dalam mengajar. 

2. Bagi Guru, sebaiknya menghadirkan inovasi yang menarik dalam pembelajaran 

agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Dalam hal ini, 
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Model PBL berbantuan video pembelajaran dapat menjadi alternatif karena 

memungkinkan guru menyampaikan materi melalui video yang menarik, video 

pembelajaran dan eksperimen yang dilakukan oleh siswa. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih menarik, dan siswa dapat memperoleh pemahaman 

secara mandiri. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, disarankan agar merancang kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan alokasi waktu sehingga proses pembelajaran berlangsung 

lebih efisien. Jika penggunaan model PBL diterapkan secara lebih optimal 

(misalnya melalui pendampingan yang lebih intensif atau manajemen waktu 

yang lebih baik), maka hasil belajar siswa dapat meningkat secara signifikan
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Lampiran 1 SK Pembimbing 
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Lampiran 2 Surat Izin Uji Instrumen 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Balasan 
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Lampiran 5 Modul Pertemuan 1 dan 2 
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INFORMASI UMUM 
 

A. IDENTITAS MODUL 
 

Penyusun : Dian Rahmawati Amtaris 

Instansi : SD Inpres 2 Talise 

Jenjang Pendidikan : SD/Sekolah Dasar 

Fase/Kelas : C/ V 

Semester : 1/ Ganjil 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Materi Pembelajaran : Sistem Pernapasan Manusia 

Alokasi Waktu : (2Jp) 2 x 35 menit (70 menit) 

       Tanggal Pelaksanaan     :  
                   

B. KOMPETENSI AWAL 

• Mengetahui organ sistem pernapasan masusia 

• Mengetahui fungsi dari organ sistem pernapasan manusia  

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Berakhlak mulia 

• Gotong-royong 

• Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Sarana 

• Bahan ajar 

• LKPD 

• Laptop 

• Projector 

• Alat tulis 

• Power Point 

• Prasarana 

• Ice Breaking 

• Lagu Wajib Nasional 

• Lagu Daerah 
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E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Tipe A : Peserta didik sudah mampu menjelaskan sistem pernapasan 

manusia 

• Tipe B : Peserta didik belum mampu menjelaskan sistem pernapasan 

manusia 

F. JUMLAH PESERTA DIDK 

• 20 Peserta didik 

G. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

• Model pembelajaran  : PBL (Problem Based Learning),  

• Pendekatan pembelajaran : TaRL (Teaching at The Right Level), 

TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge), CRT 

• Metode pembelajaran  : Diskusi Kelompok, Presentasi, 

Penugasan 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

• Powerpoint, LKPD, lembar observasi, lagu nasional, dan video 

pembelajaran. 

KOMPETENSI INTI 

A. ELEMEN DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

• Elemen : Pemahaman IPAS  

Capaian Pembelajaran : Peserta didik memahami sistem organ tubuh 

manusia yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan tubuhnya 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Menganalisis sistem pernapasan manusia 

• Menenntukan gangguan gangguan pernapasan dan cara menjaga 

kesehatan organ pernapasan manusia 

C. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menunjukkan sikap mandiri, bernalar kristis dan bergotong royong   

2. Menganalisis perilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila di lingkungan 

sekolah 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 
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• Apa yang kamu rasakan ketika menghirup udara segar di pagi hari? 

• Tahukah kalian apa yang digunakan manusia untuk bernapas? 

• Apa yang kamu rasakan ketika nafasmu di tahan ? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (15 menit) 

1) Peserta didik bersama guru saling mengucap dan menjawab salam 

serta saling menanyakan kabar 

2) Guru bersama peserta didik berdoa untuk memulai pembelajaran 

3) Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4) Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok berdasarkan tingkat 

kemampuan dan hasil asesmen awal (Kolaborasi, Penerapan 

TaRL) 

5) Peserta didik bersama guru menyanyikan salah satu lagu wajib 

Nasional (Indonesia Raya) 

https://youtu.be/uyyLot4PLXM?si=iXPY06v9ca6znMUS 

6) Peserta didik memperhatikan pertanyaan yang diajukan oleh guru 

diantaranya (Apersepsi) : “apa yang sudah kita pelajari di 

pertemuan sebelumnya?”  

7) Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

8) Guru  memberikan pertanyaan pemantik  

• Apakah kalian tahu ciri-ciri makhluk hidup? 

• Apa saja organ tubuh yang digunakan untuk proses sistem 

pernapasan manusia? 

9) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini 

10) Guru mengajak siswa untuk  

Kegiatan inti (70 menit) 

Fase 1 (Orientasi Masalah) 

11) Peserta didik diminta untuk menyimak vidio yang ditampilkan 

menggunakan proyektor 

12) Guru menayangkan vidio tentang masalah tentang sistem 

https://youtu.be/uyyLot4PLXM?si=iXPY06v9ca6znMUS
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pernapasan manusia. 

https://youtu.be/AKW3Zen8DD4?si=R4S2eYzksF_IS35g 

13) Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab terkait vidio yang di 

tampilkan menggunakan proyektor “Jelaskan pemahaman apa yang 

kalian dapatkan dari vidio yang sudah di tampilkan”(Critical 

Thinking) 

Fase 2 (Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar) 

14) Guru membagikan LKPD sesuai dengan kemampuan awal peserta 

didik, LKPD tipe A ( sudah paham materi prasyarat) dan LKPD 

tipe B ( belum paham  materi prasyarat) (Diferensiasi Konten). 

15) Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru mengenai 

petunjuk pengerjaan LKPD dan langkah-langkahnya. 

Fase 3 (Membimbing Penyelidikan) 

16) Peserta didik diminta untuk mengerjakan LKPD bersama teman 

kelompoknya dan saling membantu dalam kelompok. 

(keterampilan ) (Sikap/Kerjasama) 

17) Guru berkeliling untuk mengecek apakah ada peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD yang diberikan. 

18) Kelompok peserta didik yang membutuhkan bantuan akan 

diberikan penjelasan konkrit secara berulang. Sementara untuk 

kelompok tipe A guru sesekali memantau peserta didik dalam 

menjawab soal yang ada di LKPD. (Disferensiasi Proses) 

19) Peserta didik diarahkan untuk saling membantu dalam 

menyelesaikan LKPD yang sudah disediakan (Gotong royong) 

20) Guru memotivasi dan memberikan dorongan kepada peserta didik 

agar aktif dalam kegiatan diskusi 

Fase 4 (Menghasilkan dan Menyajikan Hasil)  

21) Peserta didik menuliskan hasil diskusi di lembar LKPD yang telah 

disediakan 

22) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dikelas  

23) Guru mengarahkan peserta didik memberikan pertanyaan kepada 

https://youtu.be/AKW3Zen8DD4?si=R4S2eYzksF_IS35g
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kelompok lain terkait hasil diskusinya 

24) Guru membimbing dan kembali memotifasi peserta didik untuk 

mencapai kompetensi serta memberikan arahan terhadap 

kemampuan yang ditampilkan peserta didik 

25) Peserta didik mendengarkan penguatan dan  dari guru. 

Penutup (20 menit) 

26) Guru membagikan lembar evaluasi untuk mengukur kemampuan 

peserta didik secara individual 

27) Peserta didik mengerjakan Lembar Evaluasi yang diberikan 

28) Peserta didik bersama guru melakukan refleksi  

• Apa manfaat yang kalian dapatkan pada pembelajaran kali ini? 

• Bagaimana perasaan kalian saat mengikuti pembelajaran hari ini? 

• Kegiatan mana yang paling kalian senangi? 

29) Guru menyimpulkan pembelajaran yang di pelajari pada hari ini 

30) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya 

31) Guru dan peserta didik menyanyikan “Lagu naik delman”  

https://www.youtube.com/watch?v=TDj6Po8EHR8  

32) Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

sebelum menutup pembelajaran 

33) Guru menutup pembelajaran  

 

F. REFLEKSI 

 

Tabel Refleksi untuk peserta didik 

Pertanyaan Jawaban 

Apa manfaat yang kamu dapatkan dari materi 

ini? 

 

Bagaimana perasaanmu ketika mengikuti 

pelajaran ini? 

 

Apa yang kamu tidak sukai dari pembelajaran  

https://www.youtube.com/watch?v=TDj6Po8EHR8
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ini? 

Bagian mana yang paling kamu sukai dari 

pembelajaran kali ini? 

 

 

 

Tabel Refleksi untuk Guru 

Pertanyaan Jawaban 

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan 

atau memperbaiki pelaksanaan hasil 

pembelajaran? 

 

Kapan atau pada bagaian mana saya merasa 

kreatif  ketika     mengajar dan mengapa? 

 

Pada langkah keberapa peserta didik antusias 

dalam belajar? 

 

Pada momen apa peserta didik  mengerjakan 

tugas akhir mereka? 

 

Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut 

dan apa peran saya  pada saat itu? 

 

Apabila bisa diulang apa yang akan dilakukan 

untuk membuat pembelajaran lebih baik 

 

  

  
 

G. ASESMEN DAN PENILAIAN 

No Jenis Asesmen Teknik Instrumen 

1 Asesmen Awal Tes Tertulis Rubrik 

2 Asesmen Formatif 

 Asesmen For Learning 

 Penilaian Sikap Observasi Rubrik 

 Penilaian Keterampilan Observasi Rubrik 

 Penilaian Kognitif Tes Tertulis Rubrik 

 Asesmen As Learning Penilaian diri Rubrik 

 

 

H. PENGAYAAN/REMEDIAL 
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1. Pengayaan : 

Bagi peserta didik yang sudah bisa mencapai Capaian Pembelajaran 

(sudah tuntas) diberi tugas untuk mengerjakan Latihan pengayaan 

2. Remedial : 

Bagi peserta didik yang belum bisa mencapai Capaian Pembelajaran 

(belum tuntas) maka diajak untuk mengulagi kegiatan hari ini 

(Remedial) 

I. DAFTAR PUSTAKA 

 

Palu,  Februari 

2025 

  

menyetujui, 

Guru Kelas V 

 

 

 

 

 
ALIMULYANI, S.Pd 

NIP. 19811128 2007 2 010 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 
DIAN RAHMAWATI AMTARIS 

NIM. A40121301 
 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SD Inpres 2 Talise 

 

 

 

 

 

SURYANA M. MAKAWARU, S.Pd.,M.Pd 

NIP. 19780406 200501 2 008 
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Kisi-Kisi Asesmen Awal 

Capaian Pembelajaran 
Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 
Skor 

Elemen  : Pemahaman 

IPAS 

CP  : Peserta didik 

memahami sistem organ tubuh 

manusia yang dikaitkan dengan 

cara menjaga kesehatan 

tubuhnya. 

 
 

C4 

Diberikan soal, 

peserta didik 

dapat 

membedakan 

sistem 

pernapasan 

manusia 

 

 

1 

 

 

100 

 

 

 

 

 

RUBRIK PENILAIAN ASESMEN AWAL 

Level 

Kognit

if 

Indikator 

Soal 
Aspek yang diamati 

Kunci 

Jawaban 

No 

Soal 

Sko

r 

 

 

 

 

C4 

 

Diberikan 

soal, peserta 

didik dapat 

membedakan 

sistem 

pernapasan 

manusia 

• Peserta didik 

dapat 

membedakan 

sistem 

pernapasan 

manusia  (100) 

• Peserta didik 

hanya menjawab 

dengan asal-

asalan (50) 

• Peserta didik 

tidak menjawab 

(0) 

 

 

1 100 
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Hasil Asesmen Awal 

 

No Nama Peserta Didik 
Nomor Soal 

Skor  Kategori 
1 2 3 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       
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Pemetaan Hasil Asesmen 

Peserta didik mampu memahami 

sistem pernapasan manusia. (Tipe A) 

Peserta didik mampu memahami sistem 

pernapasan manusia. (Tipe B) 

No  Nama Peserta Didik No  Nama Peserta Didik 
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 ASESMEN FOR LEARNING 

Kisi-Kisi LKPD (Tipe A) 

Capaian Pembelajaran 
Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 
Skor 

Capaian Pembelajaran   : Peserta didik 

memahami sistem organ tubuh manusia 

yang dikaitkan dengan cara menjaga 
kesehatan tubuhnya 

C4 

Diberikan soal 

berupa LKPD,   

menentukan 

sistem pernapasan 

manusia 

1 100 

 

 

Kisi-Kisi LKPD (Tipe B) 

Capaian Pembelajaran 
Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 
Skor 

Capaian Pembelajaran   : Peserta didik 

memahami sistem organ tubuh manusia 

yang dikaitkan dengan cara menjaga 

kesehatan tubuhnya 

C3 

Diberikan soal 

berupa LKPD 

Membedakan 

sistem pernapasan 

manusia 

1 100 
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Rubrik Pedoman Penskoran Tipe A 

Level 

Kognitif 
Indikator Soal Aspek yang diamati 

No 

Soal 
Skor 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

Diberikan soal 

berupa LKPD, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

sistem 

pernapasan 

manusia 

• Peserta didik dapat 

menyebutkan dan 

menuliskan sistem 

pernapasan manusia. (100) 

• peserta didik tidak 

menjawab. (0) 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

100 

 

 

Rubrik Pedoman Penskoran Tipe B 

Level 

Kognitif 
Indikator Soal Aspek yang diamati 

No 

Soal 
Skor 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

Diberikan soal 

berupa LKPD, 

peserta didik 

dapat 

membedakan 

sistem 

pernapasan 

manusia 

• Peserta didik dapat 

menyebutkan dan 

menuliskan sistem 

pernapasan manusia. (100) 

• peserta didik tidak 

menjawab. (0) 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

100 

 

  

 

 



72 
 

  
 

ASESMEN FOR LEARNING 

a. Penilaian sikap 

No  Nama Peserta 

Didik 

Kriteria Penilaian Total 

skor 

Nilai 

Beriman 

dan 

bertakwa 

Bergotong 

royong 
bn Bernalar 

Kritis 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                

2                

3                

4                

5                

6                

7                

8                

9                

10                

11                

12                

13                

14                

15                
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Rubrik penilaian sikap 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria Skor 

   

 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 3 aspek, 

yakni: 

1. Mengucapkan salam kepada guru 

2. berdoa bersama sebelum melaksanakan 

pembelajaran 

3. berdoa bersama setelah melaksanakan 

pembelajaran 

 

 
4 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 2 aspek 3 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 1 aspek 2 

Jika tidak ada aspek yang terpenuhi 1 

 

Bergotong 

Royong 

 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 3 aspek, 

yakni: 

1. Terlibat aktif dalam kerja kelompok 

2. Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan 

3. Bersedia membantu teman sekolompok jika 

mengalami kesulitan 

 

4 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 2 aspek 3 

 Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 1 aspek 2 

Jika tidak ada aspek yang terpenuhi 1 

Bernalar   

Kritis 
 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 3 aspek, 
yakni :  
1. Peserta didik berani bertanya dan mengemukakan 

pendapatnya terkait maateri yang diajarkan 
2. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru. 
3. Pesertaa didik menanggapi pertanyaan teman 

4 

Jika peserta didik berhasil meneyelesaikaan 2 aspek 3 

Jika peserta didik berhasil meneyelesaikan 1 aspek  2 

Jika tidak ada aspek yang terpenuhi 1 

Jenis Penilaian    : Tes non tulis, observasi siswa 

selama kegiatan  diskusi. 

 

Panduan penskoran: Rumus : 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 
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b. Penilaian Keterampilan 

 

No 

 

Nama Siswa 

Presentasi Nilai 

Rata-Rata 1 2 3 4 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       

 

Lembar penilaian ini di nilai dengan memberikan centang (√) pada 

kolom dengan ketentuan sebagai berikut 

4= Sangat Baik 

3= Baik 

2= Cukup Baik 

1=Kurang Baik 
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Rubrik Penilaian Keterampilan 

Indikator Nilai 

4 3 2 1 

Menyajikan 

Karya 

jika peserta didik berhasil 

menyelesaikan 3 aspek yakni 

: 

1. Penyajian hasil 

karyaa menaarik 

(rapi dan indah 

dilihat) 

2. Menuliskan semua 

jawaban yang 

diminta dengan tepat 

3. Mampu 

mempertahankan dan 

menanggapi 

pertanyaan atau 

sanggahan 

Jika peserta 

didik 

menyelesaikan 

2 aspek  

Jika peserta 

didik 

menyelesaikan 

1 aspek  

Jika 

tidak 

ada 

aspek 

yang 

terpen

uhi  

 

Panduan penskoran: Rumus : 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 
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Rubrik Penilaian Lembar Evaluasi 

No Keterangan Nilai 

1. Peserta didik menjawab dengan benar soal yang 

diberikan  

100  

2.  Peserta didik menjawab salah soal yang 

diberikan  

0 

Panduan penskoran: Rumus : 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 
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INFORMASI UMUM 
 

I. IDENTITAS MODUL 
 

Penyusun : Dian Rahmawati Amtaris 

Instansi : SD Inpres 2 Talise 

Jenjang Pendidikan : SD/Sekolah Dasar 

Fase/Kelas : C/ V 

Semester : 1/ Ganjil 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Materi Pembelajaran : Sistem Pencernaan Manusia 

Alokasi Waktu : (2Jp) 2 x 35 menit (70 menit) 

       Tanggal Pelaksanaan     :  

 
                       

J. KOMPETENSI AWAL 

• Menjelaskan sistem pencernaan manusia 

• Menjelaskan gangguan pencernaan dan cara menjaga kesehatan organ 

pencernaan manusia 

K. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Berakhlak mulia 

• Gotong-royong 

• Bernalar kritis 

L. SARANA DAN PRASARANA 

• Sarana 

• Bahan ajar 

• LKPD 

• Laptop 

• Projector 

• Alat tulis 

• Power Point 

• Prasarana 

• Ice Breaking 
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• Lagu Wajib Nasional 

• Lagu Daerah 

M. TARGET PESERTA DIDIK 

• Tipe A : Peserta didik sudah mampu menjelaskan sistem pencernaan 

manusia 

• Tipe B : Peserta didik belum mampu menjelaskan sistem pencernaan 

manusia 

N. JUMLAH PESERTA DIDK 

• 20 Peserta didik 

O. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

• Model pembelajaran  : PBL (Problem Based Learning),  

• Pendekatan pembelajaran : TaRL (Teaching at The Right Level), TPACK 

(Technological Pedagogical and Content Knowledge), CRT 

• Metode pembelajaran  : Diskusi Kelompok, Presentasi, Penugasan 

P. MEDIA PEMBELAJARAN 

• Powerpoint, LKPD, lembar observasi, lagu nasional, dan video 

pembelajaran. 

KOMPETENSI INTI 

J. ELEMEN DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

• Elemen : Pemahaman IPAS  

Capaian Pembelajaran : Peserta didik memahami sistem organ tubuh 

manusia yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan tubuhnya 

K. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Menjelaskan sistem pencernaan manusia 

• Menjelaskan gangguan pencernaan dan cara menjaga kesehatan organ 

pencernaan manusia 

L. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

3. Menunjukkan sikap mandiri, bernalar kristis dan bergotong royong   

4. Menganalisis perilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila di lingkungan 

sekolah 
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M. PERTANYAAN PEMANTIK 

 

• Mengapa kita merasa lapar, dan bagaimana tubuh memberi sinyal 

bahwa kita membutuhkan makanan? 

• Ke mana perginya makanan setelah kita telan? 

• Mengapa kita harus makan makanan sehat seperti sayur dan buah? 

N. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (15 menit) 

34) Peserta didik bersama guru saling mengucap dan menjawab salam serta 

saling menanyakan kabar 

35) Guru bersama peserta didik berdoa untuk memulai pembelajaran 

36) Guru mengecek kehadiran peserta didik 

37) Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan tingkat 

kemampuan dan hasil asesmen awal (Kolaborasi, Penerapan TaRL) 

38) Peserta didik bersama guru menyanyikan salah satu lagu wajib Nasional 

(Indonesia Raya) 

https://youtu.be/uyyLot4PLXM?si=iXPY06v9ca6znMUS 

39) Peserta didik memperhatikan pertanyaan yang diajukan oleh guru 

diantaranya (Apersepsi) : “apa yang sudah kita pelajari di pertemuan 

sebelumnya?”  

40) Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

41) Guru  memberikan pertanyaan pemantik  

• Bagaimana makanan bisa berubah menjadi energi untuk bermain 

dan belajar? 

• Apa saja organ tubuh yang digunakan untuk proses sistem 

pencernaan manusia manusia? 

42) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini 

43) Guru mengajak siswa untuk  

Kegiatan inti (70 menit) 

Fase 1 (Orientasi Masalah) 

https://youtu.be/uyyLot4PLXM?si=iXPY06v9ca6znMUS
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44) Peserta didik diminta untuk menyimak vidio yang ditampilkan 

menggunakan proyektor 

45) Guru menayangkan vidio tentang masalah tentang sistem pencernaan 

manusia manusia. 

 https://youtu.be/8gvvB9POcVQ?si=kSH-bM1j8DQuKFos 

46) Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab terkait vidio yang di 

tampilkan menggunakan proyektor “Jelaskan pemahaman apa yang 

kalian dapatkan dari vidio yang sudah di tampilkan”(Critical Thinking) 

Fase 2 (Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar) 

47) Guru membagikan LKPD sesuai dengan kemampuan awal peserta 

didik, LKPD tipe A ( sudah paham materi prasyarat) dan LKPD tipe B 

( belum paham  materi prasyarat) (Diferensiasi Konten). 

48) Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru mengenai petunjuk 

pengerjaan LKPD dan langkah-langkahnya. 

Fase 3 (Membimbing Penyelidikan) 

49) Peserta didik diminta untuk mengerjakan LKPD bersama teman 

kelompoknya dan saling membantu dalam kelompok. (keterampilan ) 

(Sikap/Kerjasama) 

50) Guru berkeliling untuk mengecek apakah ada peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD yang diberikan. 

51) Kelompok peserta didik yang membutuhkan bantuan akan diberikan 

penjelasan konkrit secara berulang. Sementara untuk kelompok tipe A 

guru sesekali memantau peserta didik dalam menjawab soal yang ada 

di LKPD. (Disferensiasi Proses) 

52) Peserta didik diarahkan untuk saling membantu dalam menyelesaikan 

LKPD yang sudah disediakan (Gotong royong) 

53) Guru memotivasi dan memberikan dorongan kepada peserta didik agar 

aktif dalam kegiatan diskusi 

Fase 4 (Menghasilkan dan Menyajikan Hasil)  

54) Peserta didik menuliskan hasil diskusi di lembar LKPD yang telah 

disediakan 

https://youtu.be/8gvvB9POcVQ?si=kSH-bM1j8DQuKFos
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55) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dikelas  

56) Guru mengarahkan peserta didik memberikan pertanyaan kepada 

kelompok lain terkait hasil diskusinya 

57) Guru membimbing dan kembali memotifasi peserta didik untuk 

mencapai kompetensi serta memberikan arahan terhadap kemampuan 

yang ditampilkan peserta didik 

58) Peserta didik mendengarkan penguatan dan  dari guru. 

Penutup (20 menit) 

59) Guru membagikan lembar evaluasi untuk mengukur kemampuan 

peserta didik secara individual 

60) Peserta didik mengerjakan Lembar Evaluasi yang diberikan 

61) Peserta didik bersama guru melakukan refleksi  

• Apa manfaat yang kalian dapatkan pada pembelajaran kali ini? 

• Bagaimana perasaan kalian saat mengikuti pembelajaran hari ini? 

• Kegiatan mana yang paling kalian senangi? 

62) Guru menyimpulkan pembelajaran yang di pelajari pada hari ini 

63) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya 

64) Guru dan peserta didik menyanyikan “Lagu naik delman”  

https://www.youtube.com/watch?v=TDj6Po8EHR8  

65) Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa sebelum 

menutup pembelajaran 

66) Guru menutup pembelajaran  

 

O. REFLEKSI 

 

Tabel Refleksi untuk peserta didik 

Pertanyaan Jawaban 

Apa manfaat yang kamu dapatkan dari materi ini?  

Bagaimana perasaanmu ketika mengikuti 

pelajaran ini? 

 

https://www.youtube.com/watch?v=TDj6Po8EHR8
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Apa yang kamu tidak sukai dari pembelajaran ini?  

Bagian mana yang paling kamu sukai dari 

pembelajaran kali ini? 

 

 

 

Tabel Refleksi untuk Guru 

Pertanyaan Jawaban 

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan 

atau memperbaiki       pelaksanaan hasil pembelajaran? 

 

Kapan atau pada bagaian mana saya merasa 

kreatif  ketika     mengajar dan mengapa? 

 

Pada langkah keberapa peserta didik antusias 

dalam belajar? 

 

Pada momen apa peserta didik  mengerjakan 

tugas akhir mereka? 

 

Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut 

dan apa peran saya  pada saat itu? 

 

Apabila bisa diulang apa yang akan dilakukan 

untuk membuat pembelajaran lebih baik 

 

 

 

 

 

 

  
 

P. ASESMEN DAN PENILAIAN 

No Jenis Asesmen Teknik Instrumen 

1 Asesmen Awal Tes Tertulis Rubrik 

2 Asesmen Formatif 

 Asesmen For Learning 

 Penilaian Sikap Observasi Rubrik 

 Penilaian Keterampilan Observasi Rubrik 

 Penilaian Kognitif Tes Tertulis Rubrik 

 Asesmen As Learning Penilaian diri Rubrik 
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Q. PENGAYAAN/REMEDIAL 

3. Pengayaan : 

Bagi peserta didik yang sudah bisa mencapai Capaian Pembelajaran (sudah 

tuntas) diberi tugas untuk mengerjakan Latihan pengayaan 

4. Remedial : 

Bagi peserta didik yang belum bisa mencapai Capaian Pembelajaran (belum 

tuntas) maka diajak untuk mengulagi kegiatan hari ini (Remedial) 

R. DAFTAR PUSTAKA 

 

Palu,  Januari 2025 

  

menyetujui, 

Guru Kelas V 

 

 

 

 

 
ALIMULYANI, S.Pd 

NIP. 19811128 2007 2 010 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 
DIAN RAHMAWATI AMTARIS 

NIM. A40121301 
 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SD Inpres 2 Talise 

 

 

 

 

 

SURYANA M. MAKAWARU, S.Pd.,M.Pd 

NIP. 19780406 200501 2 008 
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Kisi-Kisi Asesmen Awal 

Capaian Pembelajaran 
Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 
Skor 

Elemen  : Pemahaman 

IPAS 

CP  : Peserta didik 

memahami sistem organ tubuh 

manusia yang dikaitkan dengan 

cara menjaga kesehatan 

tubuhnya. 

 
 

C4 

Diberikan soal, 

peserta didik 

dapat 

membedakan 

sistem 

pencernaan 

manusia 

 

 

1 

 

 

100 

 

 

 

 

 

RUBRIK PENILAIAN ASESMEN AWAL 

Level 

Kognitif 

Indikator 

Soal 
Aspek yang diamati 

Kunci 

Jawaban 

No 

Soal 
Skor 

 

 

 

 

C4 

 

Diberikan 

soal, peserta 

didik dapat 

membedakan 

sistem 

pencernaan 

manusia 

manusia 

• Peserta didik 

dapat 

membedakan 

sistem 

pencernaan 

manusia  (100) 

• Peserta didik 

hanya menjawab 

dengan asal-

asalan (50) 

• Peserta didik 

tidak menjawab 

(0) 

 

 

1 100 
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Hasil Asesmen Awal 

 

No Nama Peserta Didik 
Nomor Soal 

Skor  Kategori 
1 2 3 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       
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Pemetaan Hasil Asesmen 

Peserta didik mampu memahami 

sistem pernapasan manusia. (Tipe A) 

Peserta didik mampu memahami sistem 

pernapasan manusia. (Tipe B) 

No  Nama Peserta Didik No  Nama Peserta Didik 
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ASESMEN FOR LEARNING 

Kisi-Kisi LKPD (Tipe A) 

Capaian Pembelajaran 
Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 
Skor 

Capaian Pembelajaran   : Peserta didik 

memahami sistem organ tubuh manusia 

yang dikaitkan dengan cara menjaga 

kesehatan tubuhnya 
C4 

Diberikan soal 

berupa LKPD,   

menentukan 

sistem 

pencernaan 

manusia 

1 100 

 

 

Kisi-Kisi LKPD (Tipe B) 

Capaian Pembelajaran 
Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 
Skor 

Capaian Pembelajaran   : Peserta didik 

memahami sistem organ tubuh manusia 

yang dikaitkan dengan cara menjaga 

kesehatan tubuhnya 

C3 

Diberikan soal 

berupa LKPD 

Membedakan 

sistem 

pencernaan 

manusia 

1 100 
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Rubrik Pedoman Penskoran Tipe A 

Level 

Kognitif 
Indikator Soal Aspek yang diamati 

No 

Soal 
Skor 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

Diberikan soal 

berupa LKPD, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

sistem 

pencernaan 

manusia 

• Peserta didik dapat 

menyebutkan dan 

menuliskan sistem 

pencernaan  manusia. (100) 

• peserta didik tidak 

menjawab. (0) 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

100 

 

 

Rubrik Pedoman Penskoran Tipe B 

Level 

Kognitif 
Indikator Soal Aspek yang diamati 

No 

Soal 
Skor 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

Diberikan soal 

berupa LKPD, 

peserta didik 

dapat 

membedakan 

sistem 

pencernaan 

manusia 

• Peserta didik dapat 

menyebutkan dan 

menuliskan sistem 

pencernaan  manusia. 

(100) 

• peserta didik tidak 

menjawab. (0) 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

100 
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ASESMEN FOR LEARNING 

c. Penilaian sikap 

No  Nama Peserta 

Didik 

Kriteria Penilaian Total 

skor 

Nilai 

Beriman 

dan 

bertakwa 

Bergotong 

royong 
bn Bernalar 

Kritis 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                

2                

3                

4                

5                

6                

7                

8                

9                

10                

11                

12                

13                

14                

15                
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Rubrik penilaian sikap 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria Skor 

   

 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 3 aspek, 

yakni: 

4. Mengucapkan salam kepada guru 

5. berdoa bersama sebelum melaksanakan 

pembelajaran 

6. berdoa bersama setelah melaksanakan 

pembelajaran 

 

 
4 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 2 aspek 3 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 1 aspek 2 

Jika tidak ada aspek yang terpenuhi 1 

 

Bergotong 

Royong 

 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 3 aspek, 

yakni: 

4. Terlibat aktif dalam kerja kelompok 

5. Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan 

6. Bersedia membantu teman sekolompok jika 

mengalami kesulitan 

 

4 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 2 aspek 3 

 Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 1 aspek 2 

Jika tidak ada aspek yang terpenuhi 1 

Bernalar   

Kritis 
 

Jika peserta didik berhasil menyelesaikan 3 aspek, 
yakni :  
4. Peserta didik berani bertanya dan mengemukakan 

pendapatnya terkait maateri yang diajarkan 
5. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru. 
6. Pesertaa didik menanggapi pertanyaan teman 

4 

Jika peserta didik berhasil meneyelesaikaan 2 aspek 3 

Jika peserta didik berhasil meneyelesaikan 1 aspek  2 

Jika tidak ada aspek yang terpenuhi 1 

Jenis Penilaian    : Tes non tulis, observasi siswa 

selama kegiatan  diskusi. 

 

Panduan penskoran: Rumus : 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 
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d. Penilaian Keterampilan 

 

No 

 

Nama Siswa 

Presentasi Nilai 

Rata-Rata 1 2 3 4 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       

 

Lembar penilaian ini di nilai dengan memberikan centang (√) pada 

kolom dengan ketentuan sebagai berikut 

4= Sangat Baik 

3= Baik 

2= Cukup Baik 

1=Kurang Baik 
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Rubrik Penilaian Keterampilan 

Indikator Nilai 

4 3 2 1 

Menyajikan 

Karya 

jika peserta didik berhasil 

menyelesaikan 3 aspek yakni 

: 

4. Penyajian hasil 

karyaa menaarik 

(rapi dan indah 

dilihat) 

5. Menuliskan semua 

jawaban yang 

diminta dengan tepat 

6. Mampu 

mempertahankan dan 

menanggapi 

pertanyaan atau 

sanggahan 

Jika peserta 

didik 

menyelesaikan 

2 aspek  

Jika peserta 

didik 

menyelesaikan 

1 aspek  

Jika 

tidak ada 

aspek 

yang 

terpenuhi  

 

Panduan penskoran: Rumus : 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

  
 

Rubrik Penilaian Lembar Evaluasi 

No Keterangan Nilai 

1. Peserta didik menjawab dengan benar soal yang 

diberikan  

100  

2.  Peserta didik menjawab salah soal yang 

diberikan  

0 

Panduan penskoran: Rumus : 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 
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Lampiran 6 Bahan Ajar 
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100 
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Lampiran 7 Hasil LKPD 
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Lampiran 8 Kisi-Kisi Soal  

 

KISI-KISI PENILAIAN 

 

Satuan Pendidikan  : SD INPRES 2 TALISE 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kelas / Semester  : V A/ Genap 

Jumlah dan Bentuk Soal : 25 Nomor / Pilhan Ganda 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Indikator soal Level 

kognitif 

Nomor 

soal 

Soal Kunci 

jawaban 

Peserta didik 

memahami sistem 

organ tubuh 

manusia yang 

dikaitkan dengan 

cara menjaga 

kesehatan 

tubuhnya. 

Siswa dapat 

membedakan sistem 

pernapasan 

manusia. (C4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem pernapasan 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat membedakan 

fungsi trakea dalam 

sistem pernapasan 

dan esofagus dalam 

sistem pencernaan. 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat membedakan 

fungsi alveolus dan 

bronkus dalam 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Trakea berfungsi sebagai saluran 

untuk ... 

a. Makanan menuju lambun 

b. Udara menuju paru-paru 

c. Makanan menuju usus halus 

d. Udara menuju laring 

 

 

Alveolus adalah struktur dalam 

sistem pernapasan yang berfungsi 

untuk ... 

a. Menyalurkan udara dari trakea 

b 

 

 

 

 

 

 

 

b 
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sistem pernapasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat membedakan 

fungsi alveolus dan 

bronkiolus dalam 

proses pernapasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ke paru-paru 

b. Pertukaran gas antara udara dan 

darah 

c. Menyaring partikel debu dari 

udara 

d. Menghasilkan suara saat 

berbicara 

 

 

Apa perbedaan fungsi antara 

alveolus dan bronkiolus dalam 

sistem pernapasan manusia? 

a. Alveolus berfungsi sebagai 

saluran udara utama, sedangkan 

bronkiolus adalah tempat 

pertukaran gas. 

b. Alveolus adalah tempat 

pertukaran gas, sedangkan 

bronkiolus adalah saluran udara 

kecil yang menuju alveolus. 

c. Alveolus menyaring udara, 

sedangkan bronkiolus 

menghangatkan udara. 

d. Alveolus mengeluarkan lendir, 

sedangkan bronkiolus 

mengeluarkan karbon dioksida. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b 
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Disajikan soal siswa 

dapat membedakan 

antara gas yang 

diperlukan dan yang 

dikeluarkan dalam 

proses pernapasan. 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat membedakan 

manfaat bernapas 

melalui hidung 

dibandingkan 

dengan mulut. 

 

 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat membedakan 

antara trakea sebagai 

saluran pernapasan 

dan esofagus sebagai 

saluran pencernaan. 

 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat membedakan 

struktur anatomi 

antara paru-paru 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

Gas yang dihirup oleh manusia 

untuk proses pernapasan adalah ... 

a. Karbon dioksida 

b. Nitrogen 

c. Oksigen 

d. Hidrogen 

 

 

Bernapas melalui hidung lebih 

baik daripada melalui mulut 

karena hidung ... 

a. Lebih besar ukurannya 

b. Dapat menyaring udara kotor 

c. Langsung terhubung ke paru-

paru 

d. Tidak mempengaruhi suara 

 

 

Saluran yang menghubungkan 

rongga hidung dengan paru-paru 

disebut ... 

a. Esofagus 

b. Trakea 

c. Laring 

d. Faring 

 

 

Apa perbedaan utama antara paru-

paru kanan dan paru-paru kiri 

pada manusia? 

a. Paru-paru kanan memiliki dua 

c 

 

 

 

b 

 

 

 

b 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b 

 

 

 

 

 

 

 

 

c 
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kanan dan paru-paru 

kiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat membedakan 

mekanisme 

pernapasan dada dan 

pernapasan perut 

berdasarkan otot 

yang terlibat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lobus, sedangkan paru-paru kiri 

memiliki tiga lobus. 

b. Paru-paru kanan lebih kecil 

karena harus memberi ruang bagi 

jantung, sedangkan paru-paru kiri 

lebih besar. 

c. Paru-paru kanan memiliki tiga 

lobus, sedangkan paru-paru kiri 

memiliki dua lobus. 

d. Paru-paru kanan berfungsi 

untuk pertukaran oksigen, 

sedangkan paru-paru kiri untuk 

pertukaran karbon dioksida. 

 

 

Apa perbedaan utama antara 

pernapasan dada dan pernapasan 

perut? 

a.. Pernapasan dada melibatkan 

diafragma, sedangkan pernapasan 

perut melibatkan otot-otot antar 

tulang rusuk. 

b. Pernapasan dada melibatkan 

otot-otot antar tulang rusuk, 

sedangkan pernapasan perut 

melibatkan diafragma. 

c. Pernapasan dada terjadi saat 

tidur, sedangkan pernapasan perut 

terjadi saat beraktivitas. 

d. Pernapasan dada hanya terjadi 

pada anak-anak, sedangkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b 
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Disajikan soal siswa  

dapat membedakan 

lokasi dan proses 

pernapasan eksternal 

dan internal dalam 

tubuh manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat membedakan 

struktur dan 

hubungan antara 

bronkus dan 

bronkiolus dalam 

sistem pernapasan. 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

pernapasan perut hanya terjadi 

pada orang dewasa. 

 

 

Apa perbedaan antara pernapasan 

eksternal dan pernapasan 

internal? 

a. Pernapasan eksternal adalah 

pertukaran gas di dalam sel, 

sedangkan pernapasan internal 

adalah pertukaran gas di paru-

paru. 

b. Pernapasan eksternal terjadi di 

paru-paru, sedangkan pernapasan 

internal terjadi di jaringan tubuh. 

c. Pernapasan eksternal 

melibatkan oksigen, sedangkan 

pernapasan internal tidak. 

d. Pernapasan internal hanya 

terjadi saat berolahraga, 

sedangkan pernapasan eksternal 

terjadi saat istirahat. 

 

 

Pernyataan yang benar mengenai 

perbedaan antara bronkus dan 

bronkiolus adalah ... 

a. Bronkus bercabang menjadi 

bronkiolus 

b. Bronkiolus bercabang menjadi 

bronkus 

 

 

 

 

b 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a 
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Siswa dapat 

menentukan 

gangguan 

pencernaan dan cara 

menajaga kesehatan 

organ pencernaan 

manusia. (C3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem pencernaan 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

Disajika soal siswa 

dapat menentukan 

urutan organ 

pencernaan manusia 

secara tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat menentukan 

fungsi organ dalam 

sistem pencernaan 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

c. Bronkus langsung terhubung 

dengan alveolus 

d. Bronkiolus memiliki cincin 

tulang rawan, sedangkan bronkus 

tidak  

 

 

Urutan organ pencernaan manusia 

yang benar dari awal hingga akhir 

adalah .... 

a. Mulut – Kerongkongan – 

Lambung – Usus halus – Usus 

besar – Anus 

b. Mulut – Lambung – 

Kerongkongan – Usus besar – 

Usus halus – Anus 

c. Anus – Usus besar – Usus halus 

– Lambung – Kerongkongan – 

Mulut 

d. Kerongkongan – Mulut – Usus 

besar – Usus halus – Lambung – 

Anus 

 

 

Fungsi utama lambung dalam 

sistem pencernaan manusia 

adalah .... 

a. Menyerap sari-sari makanan 

b. Menghancurkan makanan 

secara mekanis dan kimiawi 

c. Menyerap air dan mineral 

 

 

 

 

 

 

 

a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b 

 

 

 

 

 

 



116 
 

  
 

 

 

 

 

Disajika soal siswa 

dapat menentukan 

organ yang 

mengalami 

pencernaan kimiawi 

pertama kali. 

 

. 

Disajikan soal siswa 

dapat menentukan 

enzim yang 

dihasilkan di mulut. 

 

 

 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat menentukan 

fungsi usus halus 

dalam proses 

pencernaan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Menghasilkan insulin untuk 

mengatur kadar gula 

 

 

Organ pertama tempat terjadinya 

pencernaan kimiawi adalah .... 

a. Lambung 

b. Usus halus 

c. Kerongkongan 

d. Mulut 

 

 

Enzim yang membantu 

pencernaan makanan di dalam 

mulut adalah .... 

a. Pepsin 

b. Tripsin 

c. Amilase 

d. Lipase 

 

 

Usus halus berperan penting 

dalam .... 

a. Mengeluarkan feses 

b. Menghancurkan protein 

menjadi asam amino 

c. Menyerap nutrisi hasil 

pencernaan makanan 

d. Menyimpan cadangan makanan 

 

 

 

 

 

 

d 

 

 

 

 

 

 

 

c 

 

 

 

 

 

 

 

 

c 
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Disajikan soal siswa 

dapat menentukan 

peran hati dalam 

sistem pencernaan. 
 

 

 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat menentukan 

letak proses 

penyerapan air dan 

pembentukan feses. 

 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat menentukan 

organ pencernaan 

yang tidak 

menghasilkan 

enzim. 
 

 

 

Disajikan soal siswa 

dapat menentukan 

enis pencernaan 

yang terjadi di 

lambung. 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 

 

 

 

 

 

 

18 

 

 

 

 

 

 

 

 

19 

 

 

 

 

Hati membantu sistem 

pencernaan dengan cara .... 

a. Menghasilkan asam klorida 

b. Menghasilkan empedu untuk 

mencerna lemak 

c. Menghasilkan enzim amilase 

d. Menghasilkan insulin 

 

 

Proses penyerapan air dan 

pembentukan feses terjadi di .... 

a. Usus halus 

b. Usus besar 

c. Lambung 

d. Kerongkongan 

 

 

Organ berikut ini tidak 

menghasilkan enzim pencernaan, 

kecuali .... 

a. Hati 

b. Pankreas 

c. Usus besar 

d. Anus 

 

 

Jenis pencernaan yang terjadi di 

lambung adalah .... 

a. Mekanik dan kimiawi 

b. Mekanik saja 

c. Kimiawi saja 

b 

 

 

 

 

 

 

 

 

b 

 

 

 

 

 

 

 

b 

 

 

 

 

 

 

 

 

a 
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Disajikan soal siswa 

dapat menentukan 

akibat jika pankreas 

tidak berfungsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Fisik dan biologis 

 

 

Jika pankreas tidak berfungsi 

dengan baik, akibat yang 

mungkin terjadi adalah .... 

a. Makanan tidak bisa dikunyah 

dengan baik 

b. Lemak tidak dapat diubah 

menjadi asam lemak 

c. Tubuh kekurangan enzim untuk 

mencerna karbohidrat, lemak, dan 

protein 

d. Empedu tidak dapat diproduksi 

 

 

 

  

 

 

 

 

c 
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Lampiran 9 Soal Uji Coba  

 

Nama : 

Kelas : 

 

“Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari setiap pertanyaan berikut ini dengan 

memberi tanda (X) pada pilihan jawaban yang benar” 

 

1. Trakea berfungsi sebagai saluran untuk ... 

a. Makanan menuju lambun 

b. Udara menuju paru-paru 

c. Makanan menuju usus halus 

d.  Udara menuju laring 

 

2. Alveolus adalah struktur dalam sistem pernapasan yang berfungsi untuk ... 

a. Menyalurkan udara dari trakea ke paru-paru 

b. Pertukaran gas antara udara dan darah 

c. Menyaring partikel debu dari udara 

d. Menghasilkan suara saat berbicara 

 

3. Apa perbedaan fungsi antara alveolus dan bronkiolus dalam sistem pernapasan 

manusia? 

a. Alveolus berfungsi sebagai saluran udara utama, sedangkan bronkiolus 

adalah tempat pertukaran gas. 

b. Alveolus adalah tempat pertukaran gas, sedangkan bronkiolus adalah 

saluran udara kecil yang menuju alveolus. 

c. Alveolus menyaring udara, sedangkan bronkiolus menghangatkan udara. 

d. Alveolus mengeluarkan lendir, sedangkan bronkiolus mengeluarkan 

karbon dioksida. 

 

4. Gas yang dihirup oleh manusia untuk proses pernapasan adalah ... 

a. Karbon dioksida 

b. Nitrogen 

c. Oksigen 

d. Hidrogen 

 

5. Bernapas melalui hidung lebih baik daripada melalui mulut karena hidung ... 

a. Lebih besar ukurannya 

b. Dapat menyaring udara kotor 

c. Langsung terhubung ke paru-paru 
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d. Tidak mempengaruhi suara 

 

6. Saluran yang menghubungkan rongga hidung dengan paru-paru disebut ... 

a. Esofagus 

b. Trakea 

c. Laring 

d. Faring 

 

7. Apa perbedaan utama antara paru-paru kanan dan paru-paru kiri pada 

manusia? 

a. Paru-paru kanan memiliki dua lobus, sedangkan paru-paru kiri memiliki 

tiga lobus. 

b. Paru-paru kanan lebih kecil karena harus memberi ruang bagi jantung, 

sedangkan paru-paru kiri lebih besar. 

c. Paru-paru kanan memiliki tiga lobus, sedangkan paru-paru kiri memiliki 

dua lobus. 

d. d. Paru-paru kanan berfungsi untuk pertukaran oksigen, sedangkan paru-

paru kiri untuk pertukaran karbon dioksida. 

 

8. Apa perbedaan utama antara pernapasan dada dan pernapasan perut? 

a. Pernapasan dada melibatkan diafragma, sedangkan pernapasan perut 

melibatkan otot-otot antar tulang rusuk. 

b. Pernapasan dada melibatkan otot-otot antar tulang rusuk, sedangkan 

pernapasan perut melibatkan diafragma. 

c. Pernapasan dada terjadi saat tidur, sedangkan pernapasan perut terjadi saat 

beraktivitas. 

d. Pernapasan dada hanya terjadi pada anak-anak, sedangkan pernapasan 

perut hanya terjadi pada orang dewasa. 

 

9. Apa perbedaan antara pernapasan eksternal dan pernapasan internal? 

a. Pernapasan eksternal adalah pertukaran gas di dalam sel, sedangkan 

pernapasan internal adalah pertukaran gas di paru-paru. 

b. Pernapasan eksternal terjadi di paru-paru, sedangkan pernapasan internal 

terjadi di jaringan tubuh. 

c. Pernapasan eksternal melibatkan oksigen, sedangkan pernapasan internal 

tidak. 

d. Pernapasan internal hanya terjadi saat berolahraga, sedangkan pernapasan 

eksternal terjadi saat istirahat. 
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10. Pernyataan yang benar mengenai perbedaan antara bronkus dan bronkiolus 

adalah ... 

a. Bronkus bercabang menjadi bronkiolus 

b. Bronkiolus bercabang menjadi bronkus 

c. Bronkus langsung terhubung dengan alveolus 

d. Bronkiolus memiliki cincin tulang rawan, sedangkan bronkus tidak 

 

11. Urutan organ pencernaan manusia yang benar dari awal hingga akhir adalah .. 

a. Mulut – Kerongkongan – Lambung – Usus halus – Usus besar – Anus 

b. Mulut – Lambung – Kerongkongan – Usus besar – Usus halus – Anus 

c. Anus – Usus besar – Usus halus – Lambung – Kerongkongan – Mulut 

d. Kerongkongan – Mulut – Usus besar – Usus halus – Lambung – Anus 

 

12. Fungsi utama lambung dalam sistem pencernaan manusia adalah .... 

a. Menyerap sari-sari makanan 

b. Menghancurkan makanan secara mekanis dan kimiawi 

c. Menyerap air dan mineral 

d. Menghasilkan insulin untuk mengatur kadar gula 

 

13. Organ pertama tempat terjadinya pencernaan kimiawi adalah .... 

a. Lambung 

b. Usus halus 

c. Kerongkongan 

d. Mulut 

 

14. Enzim yang membantu pencernaan makanan di dalam mulut adalah .... 

a. Pepsin 

b. Tripsin 

c. Amilase 

d. Lipase 

 

15. Usus halus berperan penting dalam .... 

a. Mengeluarkan feses 

b. Menghancurkan protein menjadi asam amino 

c. Menyerap nutrisi hasil pencernaan makanan 

d. Menyimpan cadangan makanan 

  

16. Hati membantu sistem pencernaan dengan cara .... 

a. Menghasilkan asam klorida 

b. Menghasilkan empedu untuk mencerna lemak 
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c. Menghasilkan enzim amilase 

d. Menghasilkan insulin 

17. Proses penyerapan air dan pembentukan feses terjadi di .... 

a. Usus halus 

b. Usus besar 

c. Lambung 

d. Kerongkongan 

 

18. Organ berikut ini tidak menghasilkan enzim pencernaan, kecuali .... 

a. Hati 

b. Pankreas 

c. Usus besar 

d. Anus 

 

19. Jenis pencernaan yang terjadi di lambung adalah .... 

a. Mekanik dan kimiawi 

b. Mekanik saja 

c. Kimiawi saja 

d. Fisik dan biologis 

 

20. Jika pankreas tidak berfungsi dengan baik, akibat yang mungkin terjadi adalah 

.... 

a. Makanan tidak bisa dikunyah dengan baik 

b. Lemak tidak dapat diubah menjadi asam lemak 

c. Tubuh kekurangan enzim untuk mencerna karbohidrat, lemak, dan protein 

d. Empedu tidak dapat diproduksi 
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Lampiran 10 Soal Pretest-Posttest 

 

Nama : 

Kelas : 

 

“Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari setiap pertanyaan berikut ini dengan 

memberi tanda (X) pada pilihan jawaban yang benar” 

 

1. Alveolus adalah struktur dalam sistem pernapasan yang berfungsi untuk ... 

a. Menyalurkan udara dari trakea ke paru-paru 

b. Pertukaran gas antara udara dan darah 

c. Menyaring partikel debu dari udara 

d. Menghasilkan suara saat berbicara 

 

2. Apa perbedaan fungsi antara alveolus dan bronkiolus dalam sistem pernapasan 

manusia? 

a. Alveolus berfungsi sebagai saluran udara utama, sedangkan bronkiolus 

adalah tempat pertukaran gas. 

b. Alveolus adalah tempat pertukaran gas, sedangkan bronkiolus adalah 

saluran udara kecil yang menuju alveolus. 

c. Alveolus menyaring udara, sedangkan bronkiolus menghangatkan udara. 

d. Alveolus mengeluarkan lendir, sedangkan bronkiolus mengeluarkan 

karbon dioksida. 

 

3. Gas yang dihirup oleh manusia untuk proses pernapasan adalah ... 

a. Karbon dioksida 

b. Nitrogen 

c. Oksigen 

d.  Hidrogen 

 

4. Bernapas melalui hidung lebih baik daripada melalui mulut karena hidung ... 

a. Lebih besar ukurannya 

b. Dapat menyaring udara kotor 

c. Langsung terhubung ke paru-paru 

d. Tidak mempengaruhi suara 

 

5. Saluran yang menghubungkan rongga hidung dengan paru-paru disebut ... 

a. Esofagus 

b. Trakea 

c. Laring 
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d. Faring 

 

6. Apa perbedaan utama antara paru-paru kanan dan paru-paru kiri pada 

manusia? 

a. Paru-paru kanan memiliki dua lobus, sedangkan paru-paru kiri memiliki 

tiga lobus. 

b. Paru-paru kanan lebih kecil karena harus memberi ruang bagi jantung, 

sedangkan paru-paru kiri lebih besar. 

c. Paru-paru kanan memiliki tiga lobus, sedangkan paru-paru kiri memiliki 

dua lobus. 

d. Paru-paru kanan berfungsi untuk pertukaran oksigen, sedangkan paru-paru 

kiri untuk pertukaran karbon dioksida. 

 

7. Apa perbedaan utama antara pernapasan dada dan pernapasan perut? 

a. Pernapasan dada melibatkan diafragma, sedangkan pernapasan perut 

melibatkan otot-otot antar tulang rusuk. 

b. Pernapasan dada melibatkan otot-otot antar tulang rusuk, sedangkan 

pernapasan perut melibatkan diafragma. 

c. Pernapasan dada terjadi saat tidur, sedangkan pernapasan perut terjadi saat 

beraktivitas. 

d. Pernapasan dada hanya terjadi pada anak-anak, sedangkan pernapasan 

perut hanya terjadi pada orang dewasa. 

 

8. Apa perbedaan antara pernapasan eksternal dan pernapasan internal? 

a. Pernapasan eksternal adalah pertukaran gas di dalam sel, sedangkan 

pernapasan internal adalah pertukaran gas di paru-paru. 

b. Pernapasan eksternal terjadi di paru-paru, sedangkan pernapasan internal 

terjadi di jaringan tubuh. 

c. Pernapasan eksternal melibatkan oksigen, sedangkan pernapasan internal 

tidak. 

d. Pernapasan internal hanya terjadi saat berolahraga, sedangkan pernapasan 

eksternal terjadi saat istirahat. 

 

9. Fungsi utama lambung dalam sistem pencernaan manusia adalah .... 

a. Menyerap sari-sari makanan 

b. Menghancurkan makanan secara mekanis dan kimiawi 

c. Menyerap air dan mineral 

d. Menghasilkan insulin untuk mengatur kadar gula 
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10. Organ pertama tempat terjadinya pencernaan kimiawi adalah .... 

a. Lambung 

b. Usus halus 

c. Kerongkongan 

d. Mulut 

 

11. Enzim yang membantu pencernaan makanan di dalam mulut adalah .... 

a. Pepsin 

b. Tripsin 

c. Amilase 

d. Lipase 

 

12. Usus halus berperan penting dalam .... 

a. Mengeluarkan feses 

b. Menghancurkan protein menjadi asam amino 

c. Menyerap nutrisi hasil pencernaan makanan 

d. Menyimpan cadangan makanan 

  

13. Hati membantu sistem pencernaan dengan cara .... 

a. Menghasilkan asam klorida 

b. Menghasilkan empedu untuk mencerna lemak 

c. Menghasilkan enzim amilase 

d. Menghasilkan insulin 

 

14. Proses penyerapan air dan pembentukan feses terjadi di .... 

a. Usus halus 

b. Usus besar 

c. Lambung 

d. Kerongkongan 

 

15. Jika pankreas tidak berfungsi dengan baik, akibat yang mungkin terjadi adalah 

.... 

a. Makanan tidak bisa dikunyah dengan baik 

b. Lemak tidak dapat diubah menjadi asam lemak 

c. Tubuh kekurangan enzim untuk mencerna karbohidrat, lemak, dan protein 

d. Empedu tidak dapat diproduksi 
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Lampiran 11 Nilai PRE-TEST dan POST-TEST 

No  Nama  Pre-Test  Post-Test  

1.   Agung Perdana 33 80 

2.   Aisyah Fanniaku Humairah 53 86 

3.   Alya Cantika 46 93 

4.   Alfa Lanlika 33 73 

5.   Dyah Mayang 26 80 

6.   Emilia Azzahra 40 86 

7.   Ibas Rizqullah Al Ghifari  40 93 

8.   Inayah Muna Fadiyah 33 86 

9.   Moh. Fahtara Saputra 53 93 

10.   Muh Altaf Zafran Amin 40 86 

11.   Muh Faiz Ramadhan  40 73 

12.   Muhammad Fatih 46 80 

13.   Muhammad Habsy 40 80 

14.   Nur Aidha Azzahra 20 66 

15.   Nur Qhul Zahira 20 66 

16.   Okta Fia Junia 33 73 

17.   Qaireen Azzalea Bangkua 46 80 

18.   Reyhan Septiansyah 46 93 

19.   Safitri  40 86 

20 Dian Rizki 40 80 
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Lampian 12 NILAI R tabel  
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Lampiran 13 Hasil Uji Validitas Soal 

No Soal   R-tabel R-hitung Kesimpulan  

Soal 1  0.432 0.345 Tidak Valid  

Soal 2  0.432 0.724 Valid  

Soal 3  0.432 0.539 Valid 

Soal 4  0.432 0.510 Valid  

Soal 5  0.432 0.701 Valid 

Soal 6  0.432 0.667   Valid  

Soal 7  0.432 0.500 Valid  

Soal 8  0.432 0.693 Valid  

Soal 9  0.432 0.600 Valid 

Soal 10  0.432 0.422 Tidak Valid  

Soal 11  0.432 0.325  Tidak Valid  

Soal 12  0.432  0.671  Valid  

Soal 13  0.432 0.632  Valid  

Soal 14  0.432 0.634 Valid  

Soal 15  0.432 0.715 Valid  

Soal 16  0.432 0.529 Valid  

Soal 17  0.432 0.499  Valid  

Soal 18  0.432  0.290  Tidak Valid  

Soal 19  0.432 0.394 Tidak Valid  

Soal 20  0.432 0.545 Valid  
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Lampiran 14 Tabulasi Data Hasil Belajar Uji Coba Instrumen Tes 
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Lampiran 15 Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Test 
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Lampiran 16  Data Hasil Uji Reabilitas Instrumen 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 22 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 22 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.898 15 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

s1 7.3636 18.338 .698 .874 

s2 7.5000 19.024 .501 .882 

s3 7.2727 19.636 .416 .885 

s4 7.4091 18.539 .630 .876 

s5 7.4091 18.634 .607 .877 

s6 7.5455 19.212 .459 .884 

s7 7.5000 18.452 .639 .876 
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s8 7.4545 19.117 .482 .883 

s9 7.5455 18.355 .666 .875 

s10 7.4091 18.920 .537 .880 

s11 7.4545 18.831 .550 .880 

s12 7.7727 18.851 .668 .876 

s13 7.3636 19.481 .414 .885 

s14 7.5909 19.206 .468 .883 

s15 7.4091 18.920 .537 .880 
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Lampiran 17 HASIL ANALISISIS DESKRIPTIF  
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Lampiran 18 HASIL UJI NORMALITAS 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

pretest 
,937 20 ,210 

posttest 
,915 20 ,081 
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Lampiran 19 HASIL UJI HIPOTESIS 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest 

- 

posttest 

-43,250 6,568 1,469 -46,324 -40,176 -29,447 19 ,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



136 
 

  
 

Lampiran 20 HASIL UJI  N-GAIN  

Descriptive Statistics 

 

 

 

 

 

N 

 

 

Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Ngain_score 20 ,43 ,87 ,6350 ,12429 

Ngain_persen 20 42,59 87,10 63,5034 12,42921 

Valid N 

(listwise) 
20     
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Lampiran 21 HASIL TES AWAL (PRE-TEST) 
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LAMPIRAN 22 HASIL TES AKHIR (POST-TEST) 
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LAMPIRAN 23 HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU DAN SISWA 

a. Lembar Observasi Guru Dan Siswa Pertemuan Pertama (5 Mei 2025) 
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b. Lembar Observasi Guru Dan Siswa Pertemuan kedua (14 Mei 2025) 
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LAMPIRAN 24DM DOKUMENTASI  

 

1. Observasi dan wawancara awal (11 September 2024)  

                  
 

2. Validasi Instrumen Tes SDN 2 Talise (21 April 2025) 
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3. Pemberian Pretest di kelas V SD Inpres 2 Talise (29 April 2025) 

        

 

4. Perlakuan pemberian materi pertemuan pertama (8 Mei 2025) 
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5. Perlakuan pemberian materi pertemuan kedua (15 Mei 2025) 

 

  
 

 

6. Pemberian posttest (22 Mei 2025) 
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LAMPIRAN 25 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 26 SURAT TUGAS VALIDATOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 27 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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